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ABSTRAK 

Skirpsij ini menguraian hasil penelitian yang digunakan dalam perumusan 

masalah yang dibuat penulis : bagaimana metode hisab kitab Thamara>tjal-Fikar 
dalam penentuanjawaljwaktujsalat, bagaimana metodejhisab Ephemeris dalam 

penentuanjawaljwaktujsalat, dan bagaimana komparasi hasil metodejhisab 

penentuanjawaljwaktujsalat dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris. 

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan metode penelitian studi 

pustaka (library research) deskriptif kualitatif. Sumber data primer yang dikutip 

oleh penulis adalah Thamara>t al-Fikar karya Ahmad Ghazali dan Ephemeris 

Hisab Rukyat 2022. Kemudian buku-buku falak tentang perkiraan dimulainya 

waktu-waktu salat dan berbagai buku lainnya merupakan informasi pilihan yang 

penulis gunakan sebagai bantuan. dalam pemeriksaan ini. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan dokumentasi sebagai metode pengumpulan datanya. 

Artinya, penulis akan mencari informasi dari berbagai tulisan yang sesuai dengan 

kajian yang sedang dikaji, kemudian pada saat itu informasi tersebut 

dikumpulkan dan dibedah. Berikut ini adalah tiga tahapan yang harus dipahami 

diawali dengan tahap pengumpulan data: 1) tahap pengumpulan data berupa 

konsep metodejhisab penentuanjawaljsalat dalam kitab Thamara>t al-Fikar, 2) 

konsep metodejhisab penentuan awal waktu salat dalam kitab Ephemeris, dan 3) 

tahap uji perbandingan hasil metode hisab penentuan awal waktu salatjdalam 

kitab Thamara>tal-Fikardan Ephemeris. Adapaun dalam tahap analisis data, 

penulis metode analisis deskriptif kualitatif yakni menejelaskan kedua konsep 

perhitungan tersebut kemudian hasilnya dikomparasikan mana yang lebih efektif. 

Penelitian ini membandingkan dan mengontraskan proses perhitungan 

yang diambil oleh Ephemeris dan Thamara>t al-Fikar. Karena cara kedua metode 

ini memiliki perbedaan dalam perhitungan, mencari data, pencetan kalkulator dan 

hasil. Sehingga setelah Penulis menganalisis maka penulis berkesimpulan bahwa 

kitab Thamara>t al-Fikar perhitungannya menggunakan rumus trigonometri bola 

dengan data astronomi. Namun, tahun tidak dicantumkan pada datanya, yang 

merupakan data tetap. Data itu dicari pada kitabnya sendiri dan pencetan 

kalkulatornya juga lebih mudah. Sedangkan dalam Ephemeris perhitungannya 

menggunakan rumus matematika modern dengan data Matahari dan Bulan setiap 

jam. data itu dicari pada buku Ephemeris Hisab Rukyat oleh Kemenag RI yang 

selalu diperbarihi setiap tahunnya dan pencetan kalkulatornya Ephemeris ini 

lebih rumit. Setelah penulis komparasikan hasil kedua metode ini memiliki 

selisih satu menit, meskipun ada juga yang tidak memiliki selisih di setiap 

waktunya. Sebab, metode hisab Thamara>t al-Fikar, tidak memuat informasi 

(data) mengenai semi diameter Matahari, refraksi, dan kerendahau ufuk (Dip). 

Namun, perhitungan untuk metode Ephemeris harus menggabungkan ketiga 

koreksi tersebut. Sehingga metode kitab Thamara>t al-Fikar  sudah akurat dan 

dapat dipaki ibadah sehari-hari oleh seluruh masyarakat. 

Dengan hasil kesimpulan diatas maka harapan penulis meskipun metode 

kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris sudah akurat. Tetapi, yang perlu 

diutamakan adalah metode hisab Ephemeris.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sumber utama dalam peraturan Islam adalah jAl-Qur’a>n, yang 

memberikan penjelasan bahwa salat adalah fardu yang harus dilakukan oleh 

umat pada waktujyang.jtelahj.ditentukan,
1

 dalam Al-Qur’a>nkantara lain 

menyatakan pada surah an- Nisā [03:103] sebagai berikut : 

بًا مَّوْقُ وْتً   اِنَّ الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيْنَ كِت ٰ

‚Sesunggunya salat ialah kefarduan yang mana waktnya telah pilih oleh 

orang beriman.‛(Q.S. an-Nisa’: 103)
2
 

 الرَّجُلِ  ظِلُّ  وكََانَ  الشَّمْسُ  زاَلَتِ  إِذَا الظُّهْرِ  وَقْتُ  قاَلَ  اللَِّّ  رَسُوْلَ  أَنَّ   عَمْروٍ بْنِ  االلَِّّ  عَبْدِ  عَنْ 
 يغَِبُ  مَالَْ  الْمَغْرِبِ  صَلَاةِ  وَوَقْتُ   الشَّمْسُ  تَصْفَرَّ  مَالَْ  الْعَصْرِ   وَوَقْتُ  الْعَصْرُ  يََْضُرِ  مَالَْ  كَطوُلوِِ 
 تَطْلُعِ  مَالَْ  الْفَجْرِ  طلُُوعِ  مِنْ  الصُّبْحِ  صَلَاةِ  وَوَقْتُ  الَْْوْسَطِ  الَّيْلِ  نِصْفِ  إِلَ  صَّلَاةِ  وَوَقْتُ  الشَّفَقُ 
 )مسلم رواه (الشَّمْسُ 

‛Dari AbdullahjbinjAmr r.a. berkata: Sabda Nabi Muhammad saw., waktu 

jZuhur yaitu ketika Matahari terbenam, sampai bayangan seorang sama 

denganjtingginya, yaitujselama waktu Asar belum tiba, dan waktutAsar 

sebelumnMatahari belum jadijmenguning, dan waktuvMagrib pada waktu 

shafaq (megabmerah) belumnterbenam, dan waktu Isya hingga tengah 

malam, dan fajar, dari fajar hinggacfajar hingga fajar. Mataharijbelum 

terbit.‛ (HR Muslimn)
3
 

Menurut dua dalil yang dikemukakan di atas, jika waktu salat tiba, 

itu harus dilakukan terlepas dari keadaan. Salat merupakan perintah Allah 

Swt. yang harus dilakukan setiap saat. Oleh karena itu perintah ini harus 

dilaksanakan pada waktu-waktu tersebut tanpa harus ditinggalkan. Namun, 

urutannya harus mengacu atau didasarkan pada dalil-dalil yang dikemukakan 

                                                           
1
 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Prektis (Surabaya : IMTIYAZ, 2016), 72. 

2
 Al-Qur’ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/surah/4/103,(diakses 21/11/2022, pukul 07:06) 

3
 Imam Muslim, Sahih Muslm, JiliddII(Beirut-Libanun: Daarral-Kutubbal-Illmiah,1994), 547. 

https://quran.kemenag.go.id/surah/4/103


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

2 

 

 
 

dalam hadis dan Al-Qur’a>n.
4
 Saat membahas awal dan akhir waktu salat, Al-

Qur’a>n dan hadis hanya menyebut kalimat "kitaban mauqta" (waktu yang 

telah ditentukan) tanpa memberikan penjelasan lebih mendalam tentang 

kalimat ini.
5
 

جَاءَهُ جِبْريِْلُ عَلَيْوِ السَّلَامُ  عَنْوُ  قاَلَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  رَضىالله  جَابِر بِن عَبدِ  عَنْ 
 فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى العَصْرَ  العَصْرَ فَ قَالَ لَوُ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى الظُّهْرَ حِيْنَ زاَلَتِ الشَّمْسُ ثَُُّ جَاءَهُ 

كُلِّ شَيْئٍ مِثْ لَوُ ثَُُّ جَائَوُ الْمَغْرِبَ فَ قَالَ قُمْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى الْمَغْرِبَ حِيْنَ وَجَبَتِ   حِيْنَ صَارَ ظِلُّ 
ثَُُّ جَاءَهُ العِشَاءَ فَ قَالَ قُمْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى العِشَاءَ حِيْنَ غَابَ الشَّفَقُ ثَُُّ جَاءَهُ الفَجْرَ فَ قَالَ  الشَّمْسُ 

الفَجْرُ ثَُُّ جَاءَهُ بَ عْدَ الغَدِ لِظُّهْرِ فَ قَالَ قمُْ  صَلَّى الفَجْرَ حِيْنَ بَ رَقَ الفَجْرُ أوَْ قاَلَ سَطَعَ قمُْ فَصَلِّوِ فَ 
 صْرَ فَصَلِّوِ فَصَلَى الظُّهْرَ حِيْنَ صَارَ ظِلُّ كُلِّ شَئٍ مِثْ لَوُ ثَُُّ جَاءَهُ العَصْرَ فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى العَ 

صَارَ ظِلُّ كُلِّ شَئٍ مِثْ لَوُ ثَُُّ جَاءَهُ الْمَغْربَ وَقْ تًا وَاحِدًا لَْ يَ زَلْ عَنْوُ ثَُُّ جَاءَهُ العِشَاءَ حِيْنَ حِيْنَ 
فَرَ حِيْنَ  أَسْ ثَُُّ جَاءَهُ للِْفَجْرِ   العِشَاءَ ذَىَبَ نِصْفُ الْلَيْلِ أوَْ قاَلَ ثُ لُثُ الَّلَيْلِ فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى 

ا فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى  ئيرواه احمد والنسا(الفَجْرَ ثَُُّ قاَلَ مَا ىَذَيْنِ الوَ قْ تَ يْنِ وُقْتٌ  جِدِّ
 )والترمذى

‚Dari JabirrbinnAbdullah r.a. berkata Jibril a.s telah datanggkepada Nabi 

Muhammad saw., Jibril a.s kemudian berkata kepadanya; Dirikanlah salat!, 

kemudian Nabi Muhammad saw. salat Zuhur saat Matahari telah tergelincir. 

Lalu Jibril a.s datang lagiiikapada Nabi Muhammad saw. pada waktw Asar 

lalu berkata: Dirikanlah salat! kemudian Nabi Muhammad saw., salat Asar 

saat bayang-bayang suatuvbenda sama dengannya. Kemudian Jibril a.s 

datang lagi kepadaaaNabi Muhammad saw pada waktuuvMagrib lalw 

berkata: Dirikanlah salat! kemudiannnNabi Muhammad saw., salat Magrib 

ketika Matahariyyterbenam. Kemudian Jibril a.s datang lagi kepada Nabi 

Muhammad saw. pada waktu Isya lalu berkata: Dirikanlah salat! Kemudian 

Nabi Muhammad saw., salat Isya pada saat shafaq (mega) sudah hilang. 

Kemudian Jibril a.s datang lagi kepada Nabi Muhammad saw. pada waktu 

fajar lalu berkata: Dirikanlah salat! Kemudiau Nabi Muhammad saw., salat 

fajarpada saat fajar mulai terang. JabirrrbinrnAbdullah r.a. berkata: saat 

waktu fajar bersinar. Kemudian Jibril a.s datang pula esok harinya pada 

waktu Zuhur, kemudian berkata kepada Nabi Muhammad saw.: 

Dirikanlahhlsalat!lkkemudian Nabi Muhammad saw. salat Zuhur saat 

bayang-bayengjjsuatu benda samahddengannya. Kemudian Jibril a.s datang 

                                                           
4
 Siti..Muslifah, Telaeh KritisssSyafaqul Ahmar dan Syafaquljj Abyadh terhadap Akhir Magrib 

dan AwalilIsya, Jurnal Ilmu Falak,vVol. 1. No. 1. Tahun 2017 M / 1438 H, 26-27. 
5
 Imroatun Munfaridah, IlmujFalak 1,(Ponorogo: CV Nataj Karya,2018), 57-58. 
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lagi kepada Nabi Muhammad saw. di waktu Asar dan Jibril a.s berkata: 

Dirikanlah salat! kemudian Nabi Muhammad saw., salatjAsar saat bayang-

bayang suatu benda duajjkali lipat dari benda itu. Kemudian Jibril a.s. datang 

lagijjkepadanya di waktujMagrib di waktujyangjsama, tidk jauh dari waktu 

sama. Kemudian Jibril a.s datang lagi kepada Nabi Muhammad saw. di 

waktu Isya saat sudah setengah malam, lalu Jibril a.s berkata: 

sudahjhilangjsepertiga malam, Kemudian Nabi Muhammad saw.,jsalatjIsya. 

Kmudian Jibril a.s datang lagi kepada Nabi Muhammad saw. saat fajar 

ketika subuh sudah terang dan Jibril a.s berkata; Dirikanlahjsalat! 

kemudianjNabi Muhammad saw.,jsalatjfajar. Kemudian Jibril mengakatan: 

saatjduajwaktu itu merupakan waktujsalat.‛ (HR. Imam Ahmad, 

Nasa’ijdanjTirmidzi)
6
 

Menurut hadis dan penjelasan Al-Qur'a>n sebelumnya, posisi Matahari 

pada bola langit (koordinat horizon) berkaitan dengan waktu salat. Data 

astronomi, seperti posisi Matahari, ketinggian Matahari (h), jarak zenit (z), 

awal fajar, terbit Matahari, Matahari melewati meridian (kulminasi), 

Matahari terbenam, dan senja menjelang, oleh karena itu harus dipahami 

sebelum menentukan awal waktu salat.
7
 

Pengamatan dengan bayangan Matahari dapat dilakukan dengan 

mudah untuk menentukan kapan waktu salat dimulai. Namun jika 

menggunakan cara ini, ada beberapa hal yang perlu dipikirkan, seperti cuaca. 

Jika cuaca buruk, seperti mendung atau hujan, akan sulit untuk melakukan 

pengamatan. Sehingga, para ahli falak menciptakan formula yang 

memudahkan para pengamat untuk menentukan waktu salat. Formula ini 

dirancang untuk memudahkan pengamatan.
8

 Dalam perkembangan yang 

panjang, muncul aliran-aliran hisab di Indonesia, yaitu hisab 'urfijjdan hisab 

                                                           
6
 Al-HafizjjJalal al-Din al-Suyuthi,jjSunan al-Nisa’i jj(Beirut-Libanon:Dâr al-Kutub al-Alamiah. 

t.th.), 263. 
7
 Alimuddin, Prespktif Syariah dan SainsjjAwaljWaktujSalat, Jurnal al-Auddin, Vol. 1/No.1/ 

Desember 2012, 124. 
8
 SitijNurul IffajFaridah, Metode Hisab AwaljWaktujSalat Ahmad Ghozali dalam Kitab  
Ṡamarāt Al-Fika, Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2014, 03. 
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haqi>qi>. Hisab 'urfijjadalah metode hisab dengan aturan lama. Metode  'urfi 

selalu menggunakan bilangan tetap yang tidak pernah berubah dalam 

perhitungannya. Akibatnya, hasil perhitungan metode hisab ‘urfi terkadang 

menyimpang dari yang seharusnya. Sebaliknya, hisab haqi>qi> adalah metode 

perhitungan yang menggunakan bulan dan bumi yang sebenarnya sebagai 

titik acuannya. Hisab haqi>qi> meliputi tiga metode hisab berikut: 

hisabjjhaqīqī bi al-taqrīb, hisabj haqīqī bi al-tahqīq danjkontemporer.
9
 

Pada zaman sekarang berbeda dengan masa lalu, ketika pemenuhan 

kebutuhan membutuhkan proses yang kompleks, manusia saat ini lebih 

cenderung merespon kebutuhan tanpa proses. Demikian pula dalam 

menentukan kapan dimulainya salat wajib, orang tidak mau repot-repot 

memandang ke langit. Sehingga, metode hisab bisa dijadikan patokan saat 

menentukan awal waktu salat. Namun, keakuratan alat pada zaman dahulu 

masih perlu diperiksa secara teratur untuk melihat sejauh mana 

perkembangannya. Sehingga masih banyak yang menggunakan cara 

berhitung metode lama dan sering muncul hingga saat ini. Menyelesaikan 

pekerjaan diera digital saat ini sangatlah mudah. Karena pengembangan 

perangkat lunak yang memungkinkan untuk menentukan kapan waktu salat 

dimulai. Perangkat lunak (Software) mungkin memudahkan orang untuk 

salat tepat waktu. Maka penulis mengkaji beberapa metode penghitungan, 

antara lain perhitungan dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris. 

                                                           
9
 WahyujFitria, Studi Komperatif GerhanajBulan DalamjKitab Al-Khulashah Al-Wafiyyah Dan 

Ephemeris, Skirpsi,j(Semarang, IAIN Walisongo, 2011), 8-11. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

5 

 

 
 

Kitab Thamara>t al-Fikar ditulis oleh Ahmad Ghazali> dan diterbitkan 

pada tahun 2008. Setelah enam buku ilmu falak yang ditulisnya, kitab 

Thamara>t al-Fikar merupakan buku ilmu falak ketujuh. Penulis buku 

Thamara>t al-Fikar Ahmad Ghazali, berupaya menyederhanakan proses 

penentuan kapan umat Islam harus memulai salat dengan memberikan 

rumus-rumus sederhana.
10

 Ahmad Ghazali> menyusun strategi baru dalam 

kitab Thamara>t al-Fikardengan membuat tabel waktu salat. Perhitungan 

awal waktu salat dengan menggunakan waktu rata-rata setempat 

ditunjukkan pada tabel waktu salat. Ahmad Ghazali masih menggunakan 

banyak formula dalam karya-karyanya sebelumnya. Rumus trigonometri bola 

(segitiga bola) digunakan untuk merancang sistem perhitungan dasar untuk 

kitab Thamara>t al-Fikar yang didasarkan pada data astronomi dan termasuk 

koreksi untuk gerakan Matahari dan Bulan.
11

 Sebaliknya, Ephemeris adalah 

perhitungan yang datanya berasal dari pergerakan Matahari dan Bulan setiap 

jam. Dengan menggunakan rumus matematika terbaru, data perhitungan ini 

disajikan dalam bentuk tabel. sehingga hasil perhitungan ini lebih efektif 

dibandingkan dengan metode hisab haqīqī lainnya. Mayoritas ahli falak di 

Indonesia sebagian besar menggunakan perhitungan ini.
12

 

Dengan menggunakan data yang dihimpun oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia, penelitian ini akan mempelajari lebih lanjut bagaimana 

cara menentukan awal waktu salat dalam kitab Thamarat al-Fikar dan 

                                                           
10

 Ahmad Ghozali MuhammadjFathullah, Ṡamarāt al-Fikar fi ḤisābjAuqāt aṣ-Ṣalāt wa al-Ahillah  

wa Khusūf al-Qamar, Sampang: Ponpes al-Mubarok Lanbulan, 2008, 4. 
11

 SitijNurul IffajFaridah,Skripsi, Metode Hisab AwaljWaktujSalat,..., 06. 
12

 Fathul Ulum, Studi Komparatif Hisab Penentuan Awal Waktu Salat dalam Kitab Al-Durusul 
Al-Falakiyah dan Ephemeris, Skirpsi, Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2020, 11. 
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Ephemeris. Penulis kemudian akan membandingkan kedua metode tersebut 

untuk melihat mana yang lebih akurat. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tambahan terkait dengan 

permasalahan tersebut, berangkat dari konteks sebelumnya. Penulis memilih 

penelitian ini sebagai proposl skirpsi denganjljudul ‚Studi Komparasi 

Metode Hisab Penentuan AwaljWaktujSalat Dalam Kitab Thamarāt Al- Fikar  

Dan Ephemeris ‚ 

B. IdentifikasijdanjBatasan Masalah  

Berikut adalah permasalahn dan keterbatasan yang penulis gunakan 

dalam penulisan ini: 

1. Belum ditemukan pembahasan mengenai komparasi hasil metode hisab 

awaljwaktujsalat dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris 

2. Keefektifan perhitungan awaljwaktujsalat dalam kitab Thamara>t al-Fikar 

dan Ephemeris 

3. Terdapat data hisab dimana kitab Thamara>t al-Fikar menggunakan  data 

lama sedangkan Ephemeris menggunakan data terupdate 

4. Terdapat perbedaan cara menghitung dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan 

Ephemeris 

Dari identifikasijmasalah di atas, ruangjlingkup pembahasan yang 

dibatasi olehjpenulis, sebaagai berikut: 

1. Konsep metode hisab awaljwaktujsalat dalam kitab Thamara>t al-Fikar 

2. Konsep metode hisabjawal waktu salat dalam Ephemeris 
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3. Komparasi hasil metode hisab penentuan awaljwaktujsalat dalam 

Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris  

C. Rumusan Masalah  

  Penulis menentukan rumusanjmasalah sebagai berikut, yang 

berdasarkan latar belakang dan batasan masalah: 

1. Bagaimana metode hisab kitab Thamara>t al-Fikar dalam penentuan 

awaljwaktu salat? 

2. Bagaimana metode hisab Ephemeris dalam penentuan awaljwaktu salat? 

3. Bagaimana komparasi hasil metode hisab penentuan awaljwaktu salat 

dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris ?   

D. Tujuan Penulisan 

Berikut adalah tujuan penelitian penulis : 

1. Untuk mengetahui konsep metode hisab awaljwaktu salat dalam kitab 

Thamaraāt al-Fikar  

2. Untuk mengetahui konsep metode hisab awaljwaktu salat Ephemeris 

3. Untuk mengetahui hasil komparasi metode menentukan awaljwaktu 

salat kitab Thamaraāt al-Fikar dan Ephemeris   

E. Manfaat Penelitian 

Berdsarkan uraian di atas, manfaat yang dapat diambil dari 

adanya penelitian ini yaitu antara lain : 

1. Adanya informasi baru tentang adanya metode hisab penentuan 

awal waktu salat dalam kitab Thamara>t al-Fikar 
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2. Adanya informasi baru tentang adanya metode hisab penentuan 

awal waktu salat dalam Ephemeris 

3. Mengetahui perbedaan hasil metode hisab penentuan awal waktu 

salat dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan proses penelusuran terhadap hasil 

kajian terdahulu baik berupa buku, jurnal maupun artikel yang bersifat 

relevan dan memiliki kedekatan antara objek penelitian dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

Berikut adalah contoh penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pokok bahasan yang dibahas dalam penelitian ini: 

Pertama, Skripsi ‚StudijKomparatif HisabjPenentuan AwaljWaktu 

Salat Dalam Kitab Al-Durs Al-FalakiyahjDan Ephemerisj‛ oleh Novi Fitia 

Maliha, menyimpulkan bahwa metode hisab penentuan awaljwaktujsalat 

dikitab Al-Durs al-Falakiyah adalah hisab taqribi. Ephemeris, di sisi lain, 

adalah perhitungan modern di mana ketepatan perhitungan telah ditetapkan. 

Perbandingan kedua pendekatan tersebut mengungkapkan bahwa keduanya 

berbeda antara satu hingga sepuluh menit. Oleh karena itu, tingkat akurasi 

dalam Ephemeris masih tinggi.
13

 

Kedua, Skirpsi ‚Studi Komparatif Ketepatan Waktu Salat Antara 

Menggunakan Data Lokasi RealjMarkazjjdengan Konversi Waktu Salat 

AntarjKota‛, oleh Abdul Ghofur Iswahyudi, menyimpulkan bahwa 

perhitungan markaz real dan antar kota hampir identik, namun ada 

                                                           
13

 Fathul Ulum, StudijKomparatif Hisab Penentuan AwaljWaktujSalat dalam Kitab Al-Durusul 
Al-FalakiyahjDan Ephemeris, Skirpsi,  Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2020. 
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pengecualian pada waktu-waktu tertentu. Berdasarkan pembahasan dan 

penelitian ini, terdapat selisih (deviasi) satu sampai dua menit antara kedua 

metode perhitungan tersebut pada saat data real markaz yang sebenarnya 

digunakan. Dari sini juga dapat kita pahami bahwa dari data  perhitungan 

real markaz dan antar kota, informasi (data) perhitungan real markaz lebih 

rumit dibandingkan dengan informasi (data) perhitungan antarkota. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa perhitungan real merupakan metode 

yang lebih akurat.
14

 

Ketiga, jurnal dengan judul ‚Perbandingan Tingkat Keakuratan Hasil 

Perhitungan Awal Waktu Salat Menggunakan Jam Digital dan Ephemeris 

2021‛ yang ditulis oleh Nurul Ahyani, sampai pada kesimpulan bahwa 

dibandingkan dengan perhitungan yang menggunakan Ephemeris 2021, 

Metode Jam Digital menghasilkan hasil yang lebih cepat pada waktu Asar. 

Pada jarak 22,77 kilometer ke arah barat, dibutuhkan waktu satu menit untuk 

menghitung waktu salat jam digital, dari jarak tersebut merupakan selisih per 

satu menit dari kedua metode ini. Karena kedua metode ini memiliki selisih 

waktu antara satu hingga tiga menit.
15

 

Penulis menyimpulkan dalam judul skripsi penelitian yang akan 

diteliti berbeda dengan judul skripsi yang telah diuraikan. Mengenai 

penentuan awal waktu salat, penulis dalam kajian penelitian ini ialah 

pembahasan yang sama. Penulis kajian penelitian ini, di sisi lain, akan 

                                                           
14

 Abdul GhofurjIswahyudi, StudijPerbandingan Akurasi Waktu Salat antarajMenggunakan Data 
Lokasi Real Markazjdengan Menggunakan Konversi WaktujSalat, Skripsi, Malang : Unima 

Malang, 2017. 
15

 Nurul Ahyani, Perbandingan Tingkat Akurasi Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat 
Menggunakan Jam Digital dan Ephemeris 2021, Al-Hakim, Volume 3 No. 1, Mei 2021. 
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berkonsentrasi membandingkan metode hisab yang digunakan untuk 

menentukan awal waktu salat dalam kitab Thamara>t al-Fikardan Ephemeris. 

Selain berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

juga menemukan beberapa buku lain untuk dibaca guna membantu mereka 

memahami dan mencari referensi dari penelitian yang mereka lakukan. Buku, 

jurnal, dan sejumlah artikel terkait menjadi sumber bahan bacaan. 

G.  Definisi Operasional  

Untuk dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, mengkaji, atau 

mengukur variabel-variabel yang diangkat dalam penelitian, maka definisi 

operasional merupakan penjelasan operasional dari konsep-konsep maupun 

variabel-variabel penelitian. 

Penulis telah memberikan judul kajian penelitian ‚Studi 

Perbandingan Metode Hisab Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Kitab 

Thamarat al-Fikar dan Ephemeris‛. Selain itu, penulis akan memaparkan 

beberapa istilah yang akan digunakan dalam penulisan penelitian ini, antara 

lain: 

1. Komparasi 

Komparasi metode hisab awal waktu salat maksudnya yaitu 

membandingkan metode perhitungan awaljwaktu salat antara kitab 

Thamarāt al-Fikār  dan Ephemeris. Dalam skripsi ini akan 

membandingkan kedua metode perhitungan tersebut mana yang lebih 

efektif hasilnya. 
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2. Hisab awal waktu salat 

Hisab pada awal waktu salat yang dimaksud harus sesuai Al-

Qur’a>n dan hadis tentang awaljwaktu salat, dimana perhitungannya 

dengan menggunakan data dari ketinggian Matahari yang digunakan 

untuk menentukan awal waktu salat yang disengketakan. Waktu salat 

yang dipahami secara umum, juga dikenal sebagai waktu salat wajib 

siang, asar, magrib, isya', dan subuh, disebut sebagai waktu salat. Waktu-

waktu pelaksanaan salat sudah disyariatkan dalam Al-Qur’a>n dan 

kemudian dijelaskan lebih dalam oleh hadis ataupun sunnah nabi 

Muhammad saw. hanya saja dalam sumber hukum islam pertama dan 

kedua tersebut hanya dijelaskan berupa fenomena alam apa yang menjadi 

pertanda masuk waktu salat tertentu. Sehingga jika tidak menerapkan 

ilmu falak, maka umat islam dalam mendirikan ibadah salat sesuai syariat 

akan merasakan kesusahan.
16

 

3. Ephemeris 

Ephemeris adalah buku panduan atau acuan berhitung dan rukyat 

yang ditulis khusus untuk mempermudah perhitungan. Judul buku ini 

adalah Ephemeris Hisab Rukyat. Menyajikan data bulan dan Matahari 

terkait hisab dan rukyat dalam buku Ephemeris ini. Karena data dibuat 

menggunakan Greenwich Mean Time (GMT) kemudian diubah kewaktu 

Indonesia (Standar) atau waktu lokal harus digunakan saat 

menghitungnya. Ada juga deklinasi dan data lain yang dibutuhkan, antara 

lain, juga harus diubah. Penulis dalam penelitian ini memakai data 

                                                           
16

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 

81. 
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Ephemeris dari buku hisab Ephemeris rukyat 2022 dengan metode hisab 

Kementerian Agama Republik Indonesia dari buku Abd. Salam Nawawi. 

4. Kitab Thamara>t al-Fikar 

Thamara>t al-Fikara dalah kitab setebal 182 halaman yang ditulis 

oleh Ah}mad Ghozali bin Muhammad bin Fathullah bin Sa'idan al-Samfani 

al-Maduri. Penulis sebut namanya menjadi Ahmad Ghozali.
17

 Ada dua 

bagian dalam buku Thamara>t al-Fikar: bagian utama dan lampiran. 

Pembahasan penghitungan waktu salat, penghitungan awal bulan, dan 

penghitungan gerhana bulan ada di bagian utama kitab Thamara>t al-Fikar. 

Kemudian, pada lembar pada lampiran dalam kitab Thamara>t al-Fikar 

terdapat tabel waktu salat dan tabel untuk memahami awal bulan dan 

bulan purnama  (gerhana bulan). Awal waktu salat, awal bulan, dan 

gerhana bulan adalah tiga topik berikutnya yang dibahas dalam kitab 

Thamara>t al-Fikar.18
 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Penulis melakukan penelitian kepustakaan deskriptif kualitatif, 

yang merupakan jenis penelitian kepustakaan. Artinya, penelitian ini 

menggunakan data dari buku, jurnal, artikel, dan sumber lain dari 

literatur yang sama dengan penelitian yang mereka adopsi. Metode 

analisis deskriptif digunakan untuk mengumpulkan data. Secara khusus 

untuk mendeskripsikan konsep metode hisab yang digunakan dalam 

                                                           
17

 Siti Nurul Iffa Faridah, Metode Hisab Awal Waktu Salat,…, 43. 
18

 Ibid., 48-49. 
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kitab Thamara>t al-Fikardan Ephemeris untuk menentukan kapan 

dimulainya salat. Kemudian, bandingkan hasil dari kedua perhitungan 

tersebut dengan data jadwal salat yang pada masa lalu, sekarang dan 

yang akan datang. 

2. Data yang dikumpulkan  

Adapun  yang dimaksud dengan data adalah bahan yang 

dikumpulkan untuk memperolehJJhasil dari penelitian yang dikaji, 

diantaranya adalah:  

a. Data primer  

Data primer penelitian ini berasal dari perbandingan metode 

hisab awal waktu salat Ephemeris Hisab Rukyat 2022 dan Thamara>t 

al-Fikar untuk menentukan awal waktu salat.  

b. Data sekunder  

Data sekunder yang digunakan penulis untuk mendapatkan 

informasi (data) yang bersangkutan yaitu Metode perhitungan 

waktu salat awal menurut Kementerian Agama Republik 

Indonesiadari buku Abd. Salam Nawawi dan bahan pustaka yang 

berkaitan dengan skripsi yang penulis teliti dijadikan sebagai 

pendukung dan pelengkap sumber primer. 

3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yakni:   
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a. Sumber primer  

Sumber informasi penting (sumber primer) adalah sumber 

referensi utama yang dilibatkan penulis dalam memperoleh data 

yang berhubungan dengan penelitian yang harus diselesaikan oleh 

penulis. Buku Ephemeris Hisab Rukyat 2022 dan Kitab Thamara>t 

al-Fikar menjadi sumber utama yang digunakan penulis. 

b. Sumber sekunder  

Adapun yang dimaksud dengan sumber informasi pilihan 

(sumber data sekunder) adalah sumber informasi tambahan yang 

berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung sumber informasi yang 

esensial. Berikut ini adalah contoh sumber sekunder yang digunakan 

oleh penulis: 

1) Buku berjudul ‚Ilmu Falak Praktik‛ Oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia (Kemenag)  

2) Karya tulis yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti 

buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya 

4. Teknik pengumpulan data  

Penulis menggunakan proses yang disebut teknik 

pengumpulanjdata untuk mengumpulkan data yang relevan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini,jpenulis menggunakan dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan datanya. Artinya, penulis akan 

mengumpulkan dan mengevaluasi data dari berbagai literatur yang 

relevan terkait dengan penelitian yang sedang dipelajari penulis. 

Khususnya dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan berbagai sumber yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

15 

 

 
 

berhubungan dengan perolehan informasi (data) yang sah dan sah 

menurut penelitian ini. 

5. Metode analisis data  

Untuk memperoleh data diperlukan suatu metode analisis data, 

yaitu proses memahami data yang terkumpul hingga sampai pada suatu 

kesimpulan yang memberikan jawaban atas permasalahan penelitian. 

Penulis menggunakan metode berikut untuk analisis data:  

a. Tahap pengumpulan data  

Langkah pertama dalam memperoleh data yang diperlukan 

untuk suatu penelitian adalah tahap pengumpulan data. Pada tahap 

ini, penulis akan mengumpulkan informasi dari buku-buku falak, 

jurnal, dan artikel tentang cara mengetahui waktu salat dimulai. 

Kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris selanjutnya akan digunakan 

untuk pendataan sebagai kunci utama untuk mendapatkan data 

konsep untuk metode hisab penentuan awal waktu salat. 

b. Tahapan analisis data  

Tahapan analisis data merupakan tahapan yang kedua pasca 

mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan penelitian 

yang di angkat. Dalam tahapan ini, terdapat beberapa argumentasi 

dari sudut pandang penulis sebagai upaya untuk  menganalisis data 

yang telah dikumpulkan. Dari tahap ini, penulis akan mendapatkan 

konklusi dari rangkian penelitian yang dilakukan.  
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Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif yakni memberikan penejalasan konsep penghitungan 

metode penentuan awal waktu salat dalam kitab Thamara>t al-Fikar 

dan Ephemeris dalam penelitian ini, yang kemudian 

membandingkan hasil dari kedua metode tersebut untuk 

menentukan hasil mana yang lebih efektif. 

I. Sistematika Penulisan  

Secara umum, sistematika penulisan penulis terdiri dari lima sub bab: 

Bab pertama merupakan pemaparanJyang berisi: latar belakang 

masalah,jidentifikasi dan batasan masalah,jrumusan masalah,jtujuan 

penelitian,jpenelitian terdahulu,jdefinisi operasional,jmetode penelitian, dan 

sistematika penulisan 

Bab kedua berisi hipotesis pembahasan sebagai permulaan waktu 

salat. Dalam hal ini khususJJmembahas awaljwaktujsalat, dasar hukum 

awaljwaktujsalat, posisi Matahari pada awaljwaktujsalat, dan data-data yang 

diperlukan dalam hisab awaljwaktujsalat. 

Bab ketiga bahasan tentang Kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris, 

diantaranya sebagaiJJberikut: biografi penulis kitab Thamara>t al-Fikar, 

gambaran umum kitab Thamara>t al-Fikar, dan sejarah Ephemeris, gambaran 

umum Ephemeris,  algoritma perhitungan kitab Thamara>t al-Fikardan, 

Bab empat, pokok-pokok bahasan, antara lain: metode perhitungan 

awal waktuJJsalat dalam kitab Thamara>t al-Fikar, metode  perhitungan 

penentuan awal waktu Ephemeris, dan komparasi hasil metode hisab 

penentuan awal waktu salat dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris 
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Bagian kelima berisi akhir. Para penulis akan membahas kesimpulan 

dan rekomendasi (saran) mereka mengenai hasil penelitian dalam bab ini. 
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BAB II 

TEORI-TEORI HISABjAWALjWAKTUjSALAT 

 

A. AwaljWaktujSalat 

Mengetahui awal waktu ibadah salat itu penting, karena persyaratan 

sahnya.
1
 Salat seseorang tidak sah jika dia tidak memperhatikan awal waktu 

salat. Salat adalah ibadah muwaqqāt, atau ibadah pada waktu yang telah 

ditentukan, menurut kaidah salat fardu (wajib), artinya memiliki waktu yang 

telah ditentukan. Syariat menyatakan bahwa Al-Qur’a>n telah 

menetapkannya, meskipun sebenarnya tidak memberikan penjelasan 

tambahan mengenai waktu.
2
 Berikut firman Allah dalam surah an-Nisa' 

[03:103]: 

َ قِيَامًا وَّقُ عُودًا وَّعَلٰى جُنُ وْبِكُمْ ۚ تُمْ فاَقَِيْمُوا الصَّلٰوةَۚ   فاَِذَا فاَِذَا قَضَيتُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُرُوا اللّّٰ اِنَّ  اطْمَأْنَ ن ْ
بًا   ١ٓٔ  مَّوْقُ وْتً الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيْنَ كِت ٰ

 

‚Jadikanlah mengingat Allah (mengingatjdanjmenyebut Allah) baik sambil 

berdiri, duduk, atau berbaring setelah Anda menyelesaikan salat. Lakukan 

salat (sempurna) saat Anda merasa khusyuk. Sesungguhnya orang-orang 

beriman telah memilih waktu salatnya sebagai kewajiban.‛ [Q.S. an-Nisā': 

103]
3
 

 

Dari penjelasan dalil-dalil di atas, waktu telah ditetapkan bahwa 

orang-orang beriman yang berpedoman pada Al-Qur'a>n dan hadis. Sehingga 

waktu itu tidak dilakukan setiap waktu. Munculnya masalah waktu dapat 

                                                           
1
 Galih Maulana, Syarat Sahnya Salat dalam Mahzab Syafi’i, (Jakarta Selatan : Rumah Fiqih 

Publishing, 2018), 26. 
2

Nurul Ahyani, Perbandingan Tingkat Akurasi Hasil Perhitungan Awal WaktujSalat 
Menggunakan Jam Digital dan Ephemeris 2021, Al-Hakim, Volume 3 No. 1, Mei 2021, 50. 
3
 Al-Qur’ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/surah/4/103, (diakses 08/12/2022, pukul  

22.48) 
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menjelaskan masalah bahwa waktu salat punya kaitan dengan posisi 

Matahari pada bola langit. 

Muyiddin Khazin mengklaim penjelasan waktu salat ayat tersebut 

adalah salat yang sudah diketahui secara umum oleh masyarakat umum. 

Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan Subuh adalah waktu-waktu salat; imsak, 

Matahari terbit, dan duha mengikuti. Slamet Hambali sebaliknya 

menegaskan bahwa waktu salat yang dimaksud dalam hisab adalah awal 

waktujsalat.
4
 

Umat Islam saat ini perlu mengatur waktu salat karena manusia 

sekarang mengandalkan jam (waktu). Pada zaman Nabi dan para sahabatnya, 

mereka sama sekali berbeda dengan hari ini karena pada zaman Nabi, dalam 

menentukan awal waktu ibadan salat, mereka hanya menggunakan bayangan 

Matahari untuk menentukan awal dan akhir dari waktu ibadah itu. Sebab, 

situasi pada saat zaman Nabi dan para sahabat, tidak ada jam paten dan tidak 

ada polusi udara atau cahaya yang bercampur dengan kondisi geografis. 

Karena gedung-gedung yang sangat tinggi, semakin banyak lampu 

untuk menerangi dunia, dan sejumlah besar polusi udara termasuk yang 

disebabkan oleh mobil, pabrik, dan kendaraan lain. Umat muslim saat ini 

tidak dapat mengamati awal dan akhir salat secara langsung. Sehingga, para 

ahli di bidangnya, seperti ahli falak dan ahli astronomi, muncul dengan ide 

baru dengan menciptakan sebuah alat yang bisa digunakan untuk 

menentukan kapan dimulai dan diakhirinya salat. Namun, tergantung di 

                                                           
4
 Arino Bemi Sado, Waktu Salat Dalam PerspektifjAstronomi Sebuah Integrasi Antara Sains Dan 

Agama, Jurnal HukumjEkonomijSyariah, Volume VII, Nomor 1 Juni 2015, 70. 
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mana posisi kita berada di suatu lokasi, awal dan akhir waktu salat mungkin 

berbeda.
5
 

B. Dasar Hukum Awal Waktu Salat 

Al-Qur’a>n memberikan penjelasan tentang waktu dan dasar hukum 

awal waktu salat, namun hadis memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam. Al-Qur’a>n dan hadis menetapkan sebagai berikut sebagai dasar 

hukum dimulainya salat. 

1. Al-Qur'ān 

a. Q.S An-Nisā’ [03:103] 

بًا  عَلَى الْمُؤْمِنِينَ  كَانَت...اِنَّ الصَّلٰوةَ    ١ٓٔمَّوْقُوتً كِت ٰ
‚... Sesungguhnya salat itu ialah kefarduan yang waktunya telah 

dipilih oleh orangh beriman.‛ [Q.S. an-Nisā': 103]
6
 

 

b. Q.S Tāhā [20:130] 

ئِ  وَمِنْ  ۚۚ  غُرُوْبِِاَ وَقَ بْلَ  الشَّمْسِ  طلُُوْعِ  قَ بْلَ  رَبِّكَ  بَِِمْدِ  وَسَبِّح...  فَسَبِّحْ  الَّيْلِ  اٰنََۤ
  ١ٓٔتَرضٰى لَعَلَّكَ  الن َّهَارِ  وَاطَراَفَ 

‚...sebelum Matahari muncul dan sebelum Matahari tenggelam dan 

bertasbihlah (berdoalah) kepada Allah. Untuk menenangkan diri, 

berdoalah di malam hari dan di siang hari.‛ [Q.S. Tāhā: 130]
7
 

 

Dua dalil ini menjelaskan bahwa, ada lima waktu salat setiap 

hari dalam satu malam. Mengenai makna tasbih dalam surah Ta>ha> 

disebutkan bahwa seseorang harus melakukan salat Subuh sebelum 

Matahari terbit, dengan syarat salatnya dilakukan sebelum Matahari 

terbit. Salat Zuhur dan Asar, sebaliknya, harus dilakukan pada 

                                                           
5
 NurjQomariyah, Penentuan Awal WaktujSalat (Awal Waktu Salat Asar, Magrib, dan Isya 

Berdasarkan Hadis Nabi), Jurnal Ilmu Falak dan Astronomi, Vol. 2, No. 2 Desember 2020, 20. 
6
 Al-Qur’ān Kemenag,jhttps://quran.kemenag.go.id/surah/4/103 (diakses 11/12/2022, pukul 22.36) 

7
Al-Qur’ān Kemenag,jhttps://quran.kemenag.go.id/surah/20/130 (diakses 11/12/2022, pukul 

22.52) 
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malam hari sebelum Matahari terbenam. Magrib dan Isya adalah 

dua salat malam yang wajib dilakukan secara rutin setelah Matahari 

terbenam. Permintaan waktu dalam pertunjuk yang sudah masuk 

akal ini harus dilakukan tepat pada waktu yang telah dibuat.
8
 

c. Q.S Al-Isrā' [17:78] 

 مَشْهُوْدًا كَانَ  الْفَجْرِ  قُ رْاٰنَ  اِنَّ  الْفَجْرِ   وَقُ رْاٰنَ  الَّيْلِ  غَسَقِ  اِلٰ  الشَّمْسِ  لِدُلُوْكِ  الصَّلٰوةَ  اقَِمِ 
٨٧ 

 

‚Dirikanlah salat sejak Matahari terbenam sepanjang malam hingga 

terbitnya fajar pertama. Sesungguhnya Subuh terlihat (oleh 

malaikat) 

‛[Q.S. an-Nisā’:78]
9
 

 

d. Q.S Hūd [11:114] 

نَ  وَزلَُفًا الن َّهَارِ  طَرَفَِ  الصَّلٰوةَ  اقَِمِ وَ  اِنَّ  الَّيْلِ  مِّ  ذكِْرٰى ذٰلِكَ  السَّيِّاٰتِ   يذُْىِبَْ  الَْْسَنٰتِ  ۚ 
 ١ٔٔللِذّٰكِريِْنَ 

 

‚Dan berdoalah sebagian besar malam dan di kedua ujung siang 

(pagi dan sore). Kebaikan dapat menutupi dosa. Bagi mereka yang 

selalu menjaga Allah, perbuatan ini berfungsi sebagai 

peringatan‛[Q.S. Hūd :144]
10

 

 

Ayat ini, menurut Wahbah al-Zuhaili, berkaitan dengan 

waktu salat umat Islam. Kemudian Wahbah al-Zuhaili memaknai 

bahwa kata akhir hari (siang) mengandung arti waktu-waktu salat 

berada pada dua akhir hari, yaitu pagi dan malam. Subuh, Zuhur, 

dan Asar adalah slot waktu untuk salat. Subuh dilakukan sebelum 

fajar, Zuhur dilakukan pada siang hari, dan Asar dilakukan sebelum 

                                                           
8
 EncepjAbduljRojak, Dkk, Koreksi Ketinggian Tempat Terhadap Fikih WaktujSalat: Analisis 

Jadwal WaktujSalat Kota Bandung, AL-AHKAM, Volume 27, Nomor 2, Oktober 2017, 245-246. 
9

 Al-Qur’ānjKemenag,jhttps://quran.kemenag.go.id/surah/17/78 (diakses 12/12/2022, pukul 

09:53) 
10

Al-Qur’ānjKemenag,jhttps://quran.kemenag.go.id/surah/11/114 (diakses 12/12/2022, pukul 

10.01) 
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Magrib pada malam hari. Awal malam adalah lafaz kedua yang 

menandakan waktu salat. Salat Magrib dan Isya dilakukan di awal 

malam saat Matahari terbenam. Magrib dikerjakan sesaat setelah 

Matahari terbenam, dan Isya dikerjakan ketika pancaran merah 

Matahari menghilang dari langit  barat.
11

 

2. Hadis 

ثَنِ  و وْرَقِيُّ  إِبْ راَىِيمَ  بْنُ  أَحْمَدُ  حَدَّ ثَ نَا الدَّ ثَ نَا عَبْدُالصَّمَدِ  حَدَّ ثَ نَا هَََّامٌ  حَدَّ  أَبِ  عَنْ  قَ تَادَةُ  حَدَّ
 إِذَا الظُّهْرِ  وَقْتُ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى اللَِّّ  رَسُولَ  أَنَّ  عَمْروٍ بْنِ  اللَِّّ  عَبْدِ  عَنْ  أيَُّوبَ 
 تَصْفَرَّ  لَْ  مَا الْعَصْرِ  وَوَقْتُ  الْعَصْرُ  يََْضُرْ  لَْ  مَا كَطوُلِوِ  الرَّجُلِ  ظِلُّ  وكََانَ  الشَّمْسُ  jزاَلَتْ 

 اللَّيْلِ  نِصْفِ  إِلَ  الْعِشَاءِ  صَلَاةِ  وَوَقْتُ  الشَّفَقُ  يغَِبْ  لَْ  مَا الْمَغْرِبِ  صَلَاةِ  وَوَقْتُ  الشَّمْسُ 
 الشَّمْسُ  طلََعَتْ  فإَِذَا الشَّمْسُ  تَطْلُعْ  لَْ  مَا الْفَجْرِ  طلُُوعِ  مِنْ  الصُّبْحِ  صَلَاةِ  وَوَقْتُ  الَْْوْسَطِ 
 شَيْطاَنٍ  قَ رْنَْ  بَ يْنَ  تَطْلُعُ  فإَِن َّهَا الصَّلَاةِ  عَنْ  فأََمْسِكْ 

 

‚Dari Abdillah bin 'Amr bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Waktu Zuhur 

yaitu selama waktu Asarbelum tiba saat jMatahari condong ke barat dan 

bayangn sesorang sama dengan, waktu Asar selama Mataharijbelum 

menguning, waktujMagrib adalah saat mega (syafaq) merah belum 

hilang, waktujIsya sampai tengah hari. ,jdan waktujSubuh dimulai saat 

fajar hingga Matahari belumjterbit, jika Mataharijterbit, jangan salat 

karnajterbit diantarajdua tandukjSetan." (H.R. Muslim).
12

 

 

ثَ نَا ثَ نَا قاَلَ  عُمَرَ  بْنُ  حَفْصُ  حَدَّ ثَ نَا شُعْبَةُ  حَدَّ هَالِ  أبَوُ حَدَّ  صَلَّى النَّبُِّ  كَانَ  بَ رْزةََ  أَبِ  عَنْ  الْمِن ْ
تِّينَ  بَ يْنَ  مَا فِيهَا وَيَ قْرَأُ  جَلِيسَوُ  يَ عْرِفُ  وَأَحَدُنََ  الصُّبْحَ  يُصَلِّي وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ   الْمِائةَِ  إِلَ  السِّ

 رَجَعَ  الْمَدِينَةِ  أقَْصَى إِلَ  يذَْىَبُ  وَأَحَدُنََ  وَالْعَصْرَ  الشَّمْسُ  زاَلَتْ  إِذَا الظُّهْرَ  وَيُصَلِّي
 قاَلَ  ثَُُّ  اللَّيْلِ  ثُ لُثِ  إِلَ  الْعِشَاءِ  بتَِأْخِيِ  يُ بَالِ  وَلَا  الْمَغْرِبِ  فِ  قاَلَ  مَا وَنَسِيتُ  حَيَّةٌ  وَالشَّمْسُ 

 اللَّيْلِ  ثُ لُثِ  أوَْ  فَ قَالَ  مَرَّةً  لَقِيتُوُ  شُعْبَةُ  قاَلَ  مُعَاذٌ  وَقاَلَ  اللَّيْلِ  شَطْرِ  إِلَ 
 

‛HafshjbinjUmar menyampaikan kepadajkami dari Shu’bah, dari Abū 

al-Minhāl, dari Abū Barzah berkata, ‚Nabi Muhammad saw. Salat subuh 

dan setelah salat salah satu dari kami dapt melihat orang yang duduk di 

                                                           
11

 EncepjAbduljRojak, Dkk, Koreksi Ketinggian,..., 246. 
12

 Imam Muslim, ‚Bab Waktu-Waktu Salat Lima Waktu‛, No. 966, Dalam Aplikasi Ensiklopedia 
Hadis, Ver. 0.3.0. 
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sebelahnya (karena pada saat itu cahaya). Nabi Muhammad melakukan 

salat itu. dengn antara 60 dan 100 ayat Al-Qur’a>n. Nabi Muhammad 

saw. juga pernah salatjzuhur ketika Mataharijtergelincir, salat Asar pada 

saat salahjseorang dari kami (pergi dan) telah kembalijdari tempat 

terjauh di Madinah dari Matahari masihjbelum berubah warna (perawi 

lupa apa yang dikatkan AbūjBarzah tentang salatjMagrib). Nabi 

Muhammad saw. tidak mempermasalahkan untuk mengakhirkan salat 

Isya sampai sepertigajmalam. (Kemudian ia berkata) sampai tengah 

malam‛. Mu’ādh meriwayatkan bhwa Shu’bahjmengatakan, ‚Kemudian 

aku bertemu dengannya sekali. Dia berkata, ataujdisepertiga malam‛. 

(HR. Bukhari)
13

 

 

ثَ نَا ثَ نَا قاَلَ  مِهْراَنَ  بْنُ  مَُُمَّدُ  حَدَّ ثَ نَا قاَلَ  الْوَليِدُ  حَدَّ ثَ نَا قاَلَ  الَْْوْزاَعِيُّ  حَدَّ  النَّجَاشِيِّ  أبَوُ حَدَّ
 مَعَ  الْمَغْرِبَ  نُصَلِّي كُنَّا يَ قُولُ  خَدِيجٍ  بْنَ  راَفِعَ  سََِعْتُ  قاَلَ  خَدِيجٍ  بْنِ  راَفِعِ  مَوْلَ  صُهَيْبٌ 
 نَ بْلِوِ  مَوَاقِعَ  ليَُ بْصِرُ  وَإِنَّوُ  أَحَدُنََ  فَ يَ نْصَرِفُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبِِّ 

 

‚MuhammadjbinjMihrām menyampaikan kepadajkami dari al-Walīd , 

dari al-Auzā’i, dari Abū Najāshi (Aṭā bin Ṣuhaib) Maulā Rāfi’ bin 

Khadīj bahwajdia mendengrkan Rāfi’ bin Khadīj berkata, ‚Dengan Nabi 

Muhammad saw., kami salat Magrib. Kemudian seorang darijkami 

keluar lalu melempar anakjpanahnya, dan dia masih bisajmelihat tempt 

jatuh anak panah tersebut.‛ (HR. Bukhāri )
14

 

 

ثَ نَا ثَ نَا قاَلَ  نُ عَيْمٍ  أبَوُ حَدَّ بَانُ  حَدَّ  قاَلَ  ىُرَيْ رةََ  أَبِ  عَنْ  سَلَمَةَ  أَبِ  عَنْ  كَثِيٍ  أَبِ  بْنِ  يََْيَ  عَنْ  شَي ْ
 أَنْ  قَ بْلَ  الْعَصْرِ  صَلَاةِ  مِنْ  سَجْدَةً  أَحَدكُُمْ  أدَْرَكَ  إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى اللَِّّ  رَسُولُ  قاَلَ 

 الشَّمْسُ  تَطْلُعَ  أَنْ  قَ بْلَ  الصُّبْحِ  صَلَاةِ  مِنْ  سَجْدَةً  أدَْرَكَ  وَإِذَا صَلَاتوَُ  فَ لْيُتِمَّ  الشَّمْسُ  تَ غْرُبَ 
 صَلَاتوَُ  فَ لْيُتِمَّ 

 

‚AbūjNu’aim menyampaikan kepadajkami dari Syaibān, dari Yahya, 

dari AbujSalamah dari Abū HurairahJbahwa Rasulullah saw. bersabda: 

‚Hendaklah dia menyelesaikan salat Asarnya jika salah seorang di antara 

kalian bersujudp satu kali sebelum Matahari terbenam. Jika dia bersujud 

satu kali dalam salatjSubuh sebelum Matahari terbit, hendklah dia 

menyelesaikan salatnya.‛ (HR. Bukhārī)
15

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Imam Bukhori, ‚Bab Waktu-Waktu Salat Zuhur Adalah Setelah Matahari Condong Ke Barat‛, 

No. 541, Dalam Aplikasi Ensiklopedia Hadis, Ver. 0.3.0. 
14

 Ibid., No. 526. 
15

 Ibid., No. 556. 
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C. KedudukanjMatahari pada Awal Waktu Salat 

a. Salat Zuhur 

Ketika Matahari melintasi meridian lokasi itu dan mencapai 

puncaknya, atau puncaknya, salat Zuhur dimulai. Fenomena ini sudah 

sampai pada waktu salat Zuhur karena Matahari berada di langit barat 

saat melewati meridian. Ketika Matahari melewati garis meridian atau 

zawal, panjang bayangan benda yang sama dengan panjangjbenda itu 

sendiri ditambahkan dengan panjangjbayangan Matahari sebagai tanda 

berakhirnya waktu salat.
16

  Adapun hadis penjelasan kapan malaikat 

Jibril menjadi imam salat Nabi Muhammad saw. 

جِبْريِْلُ عَلَيْوِ jجَاءَهُ  قاَلَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْوُ  ىالله رَضِ  عَن جَابِر بِن عَبدِ 
 يرواه احمد والنسائ( الشَّمْسُ...السَّلَامُ فَ قَالَ لَوُ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى الظُّهْرَ حِيْنَ زاَلَتِ 

 )والترمذى
‚Dari Jabir bin Abdullah r.a. mengatakan sudah sampai di tempat Nabi 

Muhammad, Setelah itu, Jibril menyuruh Nabi Muhammad melihat, 

Buatlah salat!, Nabi Muhammad kemudian salat zuhur, ketika Matahari 

saat melewati garis Meridian (tergelincir)...‛ (HR. Imam Ahmad, Nasa’i 

dan Tirmidzi)
17

 

 

Menurut ilmu astronomi saat Matahari, pusat tata surya, dan 

meridian bertemu menandai dimulainya waktu Zuhur. Artinya awal 

waktu salat Zuhur terjadi ketika Matahari, pusat tata surya, melintasi 

meridian.
18

 

 

 

                                                           
16

 Encep Abdul Rojak, Dkk, Koreksi Ketinggian,…, 251. 
17

 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Sunan al-Nisa’i (Beirut-Libanon: Dâr al-Kutub al-Alamiah. 

t.th.), 263. 
18

 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis (Surabaya : IMTIYAZ, 2016), 74 
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b. Salat Asar  

Titik dimana Matahari mencapai titik tertinggi ialah awal salat 

Asar. Awal waktu salat asar dapat ditentukan dengan melihat bayangan 

panjang yang terbentuk pada saat kulminasi. Awal salat Asar menurut 

sebagian ulama terjadi ketikajpanjang bayangan Matahari pada suatu 

benda dua kali lebihjpanjang dari bendajtersebut, dan akhir salat Asar 

menurut sebagian yang lain terjadi ketika Matahari terbenam.
19

 Berikut 

hadis yang menjadi dasar penentuan kapan waktu salat Asar dimulai:  

رواه ( ...مِثْ لَوُ حِيْنَ صَارَ ظِلُّ كُلِّ شَيْئٍ  فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى العَصْرَ  العَصْرَ جَاءَهُ ...

 )والترمذى ياحمد والنسائ

‚….Kemudian, pada saat itu, Jibril a.s. kembali kepandangan Nabi 

Muhammad. Pada saat waktu Asar, Jibril berkata: Bangunlah! membuat 

salat.‛ Ketika panjang bayangan sama dengan tinggi benda,… ‛ (HR. 

Imam Ahmad, Nasa’i dan Tirmidzi)
20

 

Menurut ilmu astronomi, permulaan Asar terjadi ketikajpanjang 

bayangan berdiri (istiwa>) suatu benda sama denganjpanjang benda 

tersebut ditambahi panjang bayangan Matahari pada waktu Zuhur.
21

 

c. Salat Magrib  

Fenomena terbenamnya Matahari (ketika seluruh piringan 

jMatahari berada di bawah ufuk) pada ketinggian -1° atau jarak 91° 

zenit) merupakan tanda dimulainya waktu salat Magrib. Sementara itu 

berkhirnya salat Magrib adalah saat mega merah menghilang di 

                                                           
19

 Nur Qomariyah, Penentuan AwaljWaktujSalat (Awal Waktu Salat Asar, Magrib, dan Isya 
Berdasarkan HadisjNabi), Jurnal Ilmu Falak dan Astronomi, Vol. 2, No. 2 Desember 2020, 20. 
20

 Al-HafizjJalaljal-Dinjal-Suyuthi, Sunan al-Nisa’i,..., 263. 
21

 Akh. Mukarram, IlmujFalak Dasar-Dasar HisabjPraktis, (Sidoarjo: Grafika Media, 2017), 53. 
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penghujung waktu Magrib.
22

 Dasar hadis tentang penentuan permulaan 

waktu salat Magrib. 

رواه احمد ( الشَّمْسُ...ثَُُّ جَائوَُ الْمَغْرِبَ فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى الْمَغْرِبَ حِيْنَ وَجَبَتِ ...
 )والترمذى يوالنسائ

‚…Kemudian, pada waktu Magrib, Jibril a.s. kembali kepada Nabi 

Muhammad dan berkata, Dirikanlah salat! Nabi Muhammad kemudian, 

Salat Magrib diwaktu senja…‛(HR. Imam Ahmad, Nasa’i dan 

Tirmidzi)
23

 

 

Para ahli astronomi masih memperdebatkan definisi Matahari 

terbenam. Menurut beberapa ahli, saat benda langit mencapai ufuk, 

dikatakan tenggelam. Sementara itu, ada pendapat lain yang 

mengatakan benda langit terbenam saat piringan Matahari atau ufuk 

benar-benar berada di bawah ufuk.
24

 

d. Salat Isya 

Hilangnya mega merah di langit barat menandakan dimulainya 

periode salat Isya. Waktu ini juga dikenal sebagai Astronomical 

Twilight, pada waktu itu adalah 108°, atau minus -18° di bawah 

cakrawala (Horizon).
25

 Pembiasan awal sinar Matahari di bawah 

cakrawala (ufuk), yang kemudian dipantulkan dan masih dapat dilihat 

oleh mata pengamat, itulah yang memberi rona merah pada langit.
26

 

Tengah malam menandai berakhirnya salat Isya. Beberapa orang percaya 

bahwa waktu salat Isya berakhir sepertiga dari malam, sementara yang 

                                                           
22

 Nur Qomariyah, Penentuan Awal Waktu,…, 23. 
23

 Al-HafizjJalal al-Dinjal-Suyuthi, Sunanjal-Nisa’i,…, 263. 
24

 Akh. Mukarram, Ilmu Falak,…, 56. 
25

 Ibid., 60. 
26

 Muhammad Hadi Bashori, PengantarjIlmujFalak (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2015), 

160. 
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lain mungkin menunggu hingga waktu salat berikutnya.
27

 Hadis yang 

menentukan kapan dimulainya waktu salat Isya didasarkan pada hal-hal 

sebagai berikut: 

رواه احمد ( الشَّفَقُ...ثَُُّ جَاءَهُ العِشَاءَ فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى العِشَاءَ حِيْنَ غَابَ ...
 )والترمذى يوالنسائ

 

‚…Kemudian Jibril a.s. kembali kepada Nabi Muhammad saw. diwaktu 

Isya dan berkata: Dirikan salat! ketika shafaq (mega) itu pergi, Nabi 

Muhammad melihat dan saat Isya…‛ (HR. Imam Ahmad, Nasa’i dan 

Tirmidzi)
28

 

 

e. Salat Subuh 

Salat Subuh bisa disebut juga waktu fajar. Kata Arab untuk 

"fajar" adalah "al-Shafaq," yang diterjemahkan menjadi "mega." 

Sebelum kemunculan Matahari di langit timur, terjadi fenomena fajar. 

Fajar sadik dan fajar kazib adalah dua jenis fajar. Fajar Kazib adalah 

sejenis fajar yang tampak seperti cahaya putih panjang yang muncul 

sebentar di langit sebelum menghilang. Kemudian datanglah fajar sadik, 

yaitu cahaya putih yang menyebar melintasi langit dari ufuk (cakrawala 

langit), semakin meningkat hingga langit yang semula gelap menjadi 

lebih terang dan Matahari muncul di langit timur. Meskipun ketinggian 

sebenarnya Matahari saat fajar adalah -20°, diperlukan penyelidikan 

lebih lanjut. Awal kemunculan Matahari ditandai dengan posisi 

Matahari yang semakin dekat dengan ufuk timur. 
29

 Oleh karena itu, 

kemunculan Matahari di langit timur pada fajar sadik ini sekaligus 

                                                           
27

 Nur Qomariyah, Penentuan Awal Waktu Salat,..., 25. 
28

 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Sunan al-Nisa’i,...,263. 
29

 Encep Abdul Rojak, Dkk, Koreksi Ketinggian,…, 253.  
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merupakan pertanda dimulainya waktu salat Subuh dan sekaligus 

sebagai tanda berakhirnya waktu salat Subuh. Ketika piringan atas 

mencapai cakrawala, Matahari dikatakan telah muncul.
30

 Hadits yang 

menentukan kapan dimulainya waktu salat didasarkan pada hal-hal 

berikut :  

. الفَجْرُ.. ثَُُّ جَاءَهُ الفَجْرَ فَ قَالَ قمُْ فَصَلِّوِ فَصَلَّى الفَجْرَ حِيْنَ بَ رَقَ الفَجْرُ أوَْ قاَلَ سَطَعَ ...
 )والترمذى يرواه احمد والنسائ)

 
‚...Kemudian Jibril a. s. datang lagi kepada Nabi Muhammad saw., di 

waktu..fajar kemudian berkata: Dirikanlah salat! kemudian Nabi 

Muhammad saw.,..salatjfajar di kala fajarjmenyingsing. Jibril a. s. 

berkata: di waktu fajar bersinar...‛ (HR. Imam Ahmad, Nasa’i dan 

Tirmidzi). 

 

D. Data yang..Diperlukan dalam Hisab Penentuan Awal Waktu Salat  

1. Data hisab kitab Thamara>t al-Fikar 

Data tempat dan data tabel yang dilampirkan pada buku 

Thamara>t al-Fikar diperlukan untuk menghitung permulaan waktu salat. 

Lintang (φ) dan Bujur (λ) adalah komponen data tempat. sedangkan data 

A, data B, data C, dan data I (interval) dimasukkan dalam tabel data 

(terlampir). 

a. Data A  

Informasi (data) ini merupakan tabel jam pertama pada 

lampiran buku Thamara>t al-Fikar daftar tabel awal waktu salat. Ada 

tanggal yang tercantum dalam tabel ini yang tidak berurutan, yaitu 

1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 25, dan 28. Tabel lintang utara dari 0, 5, 

                                                           
30

 Kemenag RI, Ilmu Falak Praktik , (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah Dan Hisab  

Rukyat Direktorat Urusan.jAgama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan  

Masyarakat Islam KementerianjAgama Republik Indonesia,2013), 86. 
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10, 20, 25, 45, dan 75, serta tabel garis lintang selatan dari -5, -10, -

25, -45, -65, dan -70, juga tersedia. 

b. Data B 

Informasi (data) ini merupakan tabel jam kedua pada 

lampiran buku Thamara>t al-Fikardaftar tabel awal waktu salat. Ada 

tanggal yang tercantum dalam tabel ini yang tidak berurutan, yaitu 

1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 25, dan 28. Tabel lintang utara dari 0, 5, 

10, 20, 25, 45, dan 75, serta tabel garis lintang selatan dari -5, -10, -

25, -45, -65, dan -70, juga tersedia. 

c. Data C 

Selisih antara garis lintang markaz dan garis lintang tabel 

pertama dalam lampiran daftar tabel awal waktu salat dari buku 

Thamara>t al-Fikar menghasilkan informasi (data) ini. 

d. Interval (I) 

Data interval dalam perhitungan ini diperoleh dari selisih 

antara tabel data A dengan tabel data B pada daftar tabel awal 

waktu salat yang tertera pada lampiran kitab Thamara>t al-Fikar 

e. Ih}tiyat}i  

Dalam kitab Thamara>t al-Fikar ini Ihtiyati yang digunakan 

adalah 2 menit karena untuk kebutuhan salat wajib.
31

 

Perlu diperhatikan bahwa data A dan data B diambil pada daftar tabel 

awal waktu salat yang tertera pada lampiran kitab Thamara>t al-Fikar pada 

halaman 66-113 cetakan pertama (kutipan terlampir). 

                                                           
31

 Ahmad..Ghozali.Muhammad.Fathullah, S>amara>t..al-Fikar fi Ḥisāb Auqāt as-Sala>t..al-Ahillah 
wa Khusūf al-Qamar, (Sampang: Ponpes al-Mubarok Lanbulan, 2008),  5-6. 
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2. Data hisab  Ephemeris 

Data lokasi (markaz) dan data Matahari diperlukan untuk 

pengerjaan hisab atau menghitung metode Ephemeris dalam waktu salat 

awal di suatu lokasi. Lintang (φ), Bujur (λ) dan Elevansi (dpl) adalah 

tiga jenis data lokasi. Deklinasi (δ), Ketinggian (h), perata waktu 

(Eqution Of Time) disimbolkan dengan (e), sudut waktu, kerendahan 

ufuk (Dip) dan ih}tiyat}i adalah data untuk Matahari. Dalam penelitian 

ini, penulis mengambil informasi (data) dari Matahari dari Ephemeris 

Hisab Rukyat dari Kementrian Agama Republik Indonesia.
32

 

a. Lintang tempat (φ) 

Jarak suatu lokasi dari ekuator atau ekuator Bumi diukur 

sepanjang garis bujur yang melewati lokasi tersebut disebut sebagai 

garis lintangnya.
33

  

b. Bujur tempat (λ) 

Garis melalui Greenwich, kota yang paling dekat dengan 

London dalam Sistem Koordinat Khatulistiwa adalah pedoman 

bujur suatu lokasi. Garis bujur dan garis lintang lokasi ini sama 

persis dengan yang ada di buku-buku Falak dan bisa dicari sendiri 

menggunakan aplikasi peta. 

c. Elevansi tempat atau ketinggian tempat (dpl) 

Jarak ketinggian yang diukur dari titik tertentu disebut 

elevansi (Altitut). Meter (m) adalah satuan ukuran untuk elevansi. 

 

                                                           
32

 Abd. Salam Nawawi, Ilmu..Falak..Praktis (Surabaya : IMTIYAZ, 2016), 87. 
33

 Akh...Mukarram, Ilmu..Falak,...,23. 
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d. Deklinasi (δ) 

Jarak yang ditempuh benda langit sepanjang lingkaran 

deklinasinya dari khatulistiwa ke pusatnya dikenal sebagai 

deklinasi. Deklinasi suatu benda langit bernilai positif (+) jika 

harganya berada di utara ekuator, sedangkan deklinasinya bernilai 

negatif (-) jika berada di selatan ekuator. Harga deklinasi 

dinyatakan dalam menit, detik, dan angka. 

e. Ketinggian (h) Matahari 

Jarak dari cakrawala (horizon) ke pusat tata surya Matahari 

sepanjang lingkaran vertikal disebut ketinggian (h). 

f. Perata waktu (e) 

Perbedaan antara waktu kulminasi dan Matahari dinyatakan 

dengan waktu rata-rata (e). Huruf kecil "e" dapat digunakan untuk 

menandakan perata waktu. Informasi (data) ini diperoleh dari kolom 

nomor sembilan (Equation Of Time) tabel Ephemeris Hisab Rukyat 

Kementerian Agama RI. 

g. Sudut waktu (t) 

Sudut waktu merupakan sudut yang letaknya dikutub yang 

dibentuk oleh dua lingkaran besar dan lingkaran waktu (lingkaran 

deklinasi). Sudut waktu dalam ilmu Falak diberi lambang (t). Sudut 

ini memepunyai nilai positif saat benda langit itu berada dibarat dan 

negatif jika benda langit berada ditimur. Kemudian jika benda 

langit berpuncak maka nilai sudut waktunya sama dengan 0⁰. Nilai 
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sudut waktu diukur dari 0⁰-180⁰ dan selalu berubah kira-kira 15⁰ 

setiap jamnya, akibat pergerakan harian benda-benda langit.
34

 

h. Koreksi waktu daerah 

Waktu yang telah digabungkan dengan jam radio sesuai 

dengan garis bujur lokasi disebut waktu lokal. Sesuai dengan Surat 

Keputusan Presiden RI No 41 Tahun 1987 tanggal 26 November 

1987 (mencabut KEPRES No 243 Tahun 1963) menyatakan bahwa 

wilayah Indonesia terbagi menjadi tiga zona waktu: 

a. Sumatera, Jawa, Madura, Kalimantan Barat, dan Kalimantan 

Tengah dicakup oleh Waktu Indonesia Barat (WIB) dengan 

pedoman meridian 105° Bujur Timur. 

b. Waktu Indonesia..Tengah (WITA) meliputi Kalimantan..Timur, 

Kalimantan..Selatan, Bali, Nusa.Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Timur Timur, dan Sulawesi dengan pedoman 

meridian 120° Bujur Timur. 

c. Waktu Indonesia Bagian Timur (WIT), yang meliputi Maluku 

dan Irian Jaya dan mengikuti meridian pada 135° BT.
35

 

i. Refraksi  

Saat benda langit mengalami defleksi di atmosfer Bumi, 

fenomena ini dikenal sebagai pembiasan (refraksi), yang terjadi saat 

arah cahaya saat diamati dari Bumi menyimpang dari jalur aslinya. 

Karena kejadian ini, benda langit tampak lebih tinggi dari yang 

                                                           
34

 Akh. Mukarram, Ilmu Falak,…, 35. 
35

 Fathul Ulum, Studi Komparatif Hisab Penentuan Awal..Waktu Salat dalam Kitab Al-Durusul 
Al-Falakiyah..Dan Ephemeris, Skirpsi, (Ponorogo : IAIN Ponorogo 2020), 44. 
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sebenarnya saat diamati dari Bumi. Ketinggian benda langit yang 

ingin kita temukan dapat mengubah nilai pembiasan. Namun, ada 

nilai pembiasan terbesar pada benda langit, khususnya 0° 34' 30". 

j. Kerendahan Ufuk (Dip/D’) 

Kerendahan kaki langit (Dip/D') adalah perbedaan yang 

disiapkan antara kaki langit asli (horizon) dan kaki langit semu 

(ufuk mar'i) oleh penonton. Ukuran sudut menunjukkan perbedaan. 

Akibatnya, posisi kita di atas Bumi pada jarak tertentu membuat 

mata kita tidak langsung tertuju ke permukaan planet. Rumus 

berikut dapat digunakan untuk menentukan penurunan horizon: 

Dip/D' = 1,76 x dpl): 60.
36

 

k. Ih}tiyat}i 

Ih}tiyat}i adalah menambahkan waktu pada hasil perhitungan 

agar waktu salat yang dihitung tidak dimulai dan berakhir sebelum 

waktu salat wajib. Faktor-faktor berikut diperhitungkan saat 

melakukan modifikasi ini: 

a. Sebagai pengamanan terhadap kemungkinan koreksi 

perhitungan yang ceroboh yang menyebabkan hasil perhitungan 

yang tidak akurat 

b. Terjadi pembulatan pada data dan hasil hisab, meskipun 

ukurannya relatif  kecil
37
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 Akh. Mukarram, Ilmu Falak,...,153-154. 
37
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BAB III 

METODE PENENTUAN AWAL.WAKTU SALAT DALAM.KITAB 

THAMARĀT AL-FIKĀR DAN EPHEMERIS 

 

A. Biografi Pengarang Kitab Thamarāt al-Fikār 

1. Biografi Ah}mad Ghazāli 

Kitab Thamara>t al-Fikar ditulis oleh Ah}mad Ghaza>li bin 

Muhammad bin..Fathullah..bin..Sa'idan al-Samfani al-Maduri, yang 

kemudian penulis sebut sebagai Ah}mad Ghaza>li. Ia lahir di Dusun 

Lanbulan, Desa Baturasang, Kecamatan Tambelangan, Kabupaten 

Sampang, Provinsi Jawa Timur, pada 7 Januari 1962 Masehi. Ah}mad 

Ghaza>li memiliki 15 kerabat dengan dirinya sebagai anak keenam. Ia 

adalah anak dari Muhammad Fathullah (alm) dan Zainab Khoiruddin 

dan Isti. Muhammad Fathullah adalah kepala sekolah perintis (mu'assis) 

yang mendirikan Pondok Pesantren Lanbulan Al-Mubarok. Dalam 

bukunya ‚Tuhfat ar-Ra>wy‛, Ah}mad Ghaza>li memberikan penjelasan 

tentang silsilah keluarga. 

Ah}mad Ghaza>li menikah dengan Asma..binti..Abdul..Karim pada 

tahun..1990. Ia dikaruniai sembilan orang anak. Diantaranya adalah 5 

orang anak, yaitu: Muhammad, Kholil, Salman, Aly, dan Yahya. Sisa 4 

orang anak, yaitu: Alfiyah, Nurul Bashiroh, AIsyah, dan Sofiyah 

2. Pendidikan dan karya Ah}mad Ghazāli> 

Ah}mad Ghaza>li menegaskan tidak mudah menjadi terkenal, 

sukses, dan soleh. Semua itu membutuhkan semangat, keuletan, dan 

kegigihan yang tinggi dalam menuntut ilmu, dan Ahmad Ghazali 
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melakukannya dengan memperluas khasanah keilmuannya. Ia bersekolah 

di pesantren yang dikelola ayahnya sejak duduk di bangku Sekolah 

Dasar (SD) hingga kelas 3. Setelah itu ia rajin berguru kepada 

Muhammad Fathullah selaku pengurus Pondok Pesantren Al-Mubarok 

yang juga ayah dari Ah}mad Ghazāli. Dia juga belajar dengan Kurdi 

Muhammad (alm) dan Barizi Muhammad, dua kakak laki-lakinya. 

Pada tahun 1979 hingga 1981, tepatnya saat beliau berusia 17, 

Ah}mad Ghazāli mengikuti pengajian di Pondok Pesantren Sarang 

Rembang yang diasuh oleh Maimun Zubair selama 3 kali  Ramadhan 

berturut-turut. Beliau juga menimba ilmu dengan Hasan Irak (alm) di 

Kota Sampang setiap hari Selasa dan Sabtu.
1

 Pasca mengikutii 

pengajian 3 kali Ramadhan berturut-turut, Ah}mad Ghazāli kemudian 

menimba ilmu di Pesantren as-Sulatiyah (Makkah) selama 7 tahun. 

Selama di kota Makkah, ia berguru kepada beberapa ulama terkenal 

seperti Syekh Isma'il Ustman Zain al-Yamany Al-Makky, Syekh Yasin 

bin Isa al-Fadany, Syekh Abdullah al-Lahjy, Syekh Mukhtaruddin al-

Falambany dan ulama besar lainnya. Pasca menimba ilmu selama 5 

tahun dikota Makkah, Ahmad Ghozali pulang ke Indonesia untuk 

mencari pasangan hidup. Beliau kembali lagi ke Mekkah setelah 

bertunangan dengan Asma untuk melanjutkan menimbah ilmu selama 2 

tahun.  

Selama menimba ilmu di Mekkah beliau fokus mempelajari dan 

menyusun 4 kitab yang membahas tentang fikih, hadis, dan faraid. 

                                                           
1
 Siti Nurul Iffa Faridah,Skripsi, Metode Hisab Awal Waktu Salat Ahmad Ghozali dalam  

Kitab Ṡamarāt Al-Fika, Semarang: IAIN Walisongo, 2014, 43-44. 
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Ah}mad Ghazāli juga menjadikan pelajaran ilmu Falak sebagai hobinya. 

Awal ketertarikan Ah}mad Ghazāli mempelajari ilmu falak adalah ketika 

terdapat fenomena perbedaan hari raya pada tahun 1995. Pada saat itu, 

penentuan kapan terjadinya dua hari raya idul fitri menjadi pedebatan 

yang aktual di Indonesia. Dari peristiwa tersebut, timbul keinginan 

untuk mendalami ilmu Falak. Kemudian Ah}mad Ghazāli berguru kepada 

Nasir Syuja' di Prajjen Sampang (Hisab Taqribi), Zubair Abdul Karim 

(pengarang kitab Ittifāq Żat al-Bayn), Kiai Kamil Hayyan, Kiai Hasan 

Basri, dan Muhyidin Khazin. Selain itu, beliau juga belajar dari buku-

buku berbasis Astronom asing. Ia mendapat bantuan dari murid-

muridnya untuk menterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. 

Ah}mad Ghazāli merupakan pengurus Pondok Pesantren Al-

Mubarok Lanbulan. Dalam dunia organisasi, Ahmad Ghozali pernah 

didapuk menjadi Wakil Ketua Syuriah NU Kab. Sampang, Ketua 

Syuriah NU di Kecamatan Tambelan, menjadi Penasihat Lembaga 

Falakiyah NU Jatim, dan Anggota Badan Hisab Rukyat Jatim. Perlu 

diketahui, sebagian besar kitab yang ia tulis, khususnya kitab Falak 

hanya dicetak untuk kalangannya sendiri di PP. al-Mubarok Lanbulan, 

Baturasang, Sampang, Madura. Meskipun begitu, banyak juga orang luar 

yang sengaja menyempatkan diri untuk bermalam di rumahnya sambil 

mempelajari buku-buku yang telah mereka tulis.
2
  

Dalam menimbah ilmu, Ah}mad Ghazāli sangat tekun dengan 

sesekali belajar melalui email dan telepon langsung ke Syekh Syaukat 

                                                           
2
 Siti Nurul Iffa Faridah,Skripsi, Metode Hisab Awal Waktu Salat,…,45-46. 
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Odeh Jordan dan hasil dari belajar tersebut Ah}mad Ghazāli menulis 

beberapa kitab ilmu Falak yang beliau tulis sendiri. Tidak hanya itu 

beliau juga menulis kitab selain ilmu Falak juga. Diantara karya-karya 

kitab Ah}mad Ghazāli yang selain ilmu Falak yaitu :  

Tabel 3.1 Kitab-Kitab Karangan Ahmad Ghozali 

No. Nama Kitab Basis Keilmuan 

1 jAzha>r al-Busta>njj Fikih 

2 jḌau'u al-Badrjj iJawaban Masalah Fikihj 

3 jAn-Nujūm an-Nayyirahjj Hadisj 

4 jAl- Qaul al-Mukhtaṣorjj jMusṭolah Hadisj 

5 jAz-Zahrah al-Wardiyahjj Faraidj 

6 jBugyah al-Wilda>njj Tajwidj 

7 jTuḥfat ar-Ra>wyjj Tajwidj 

8 jTuḥfat al-‘Arībjj Tarājimj 

9 jAl-Futūhāt ar-Rabbaniyyahjj Tarājimj 

10 jAl-Fawākīh asy-Syahiyyahjj jKhutbah Minbariyahj 

11 jBugyah al-Ahba>bjj jFi al-Awrād Wa al-Ahza>bj 

12 jMajma' al-Fad}a>'iljj jFi Ad'iyyah Wa an-Nawa>filj 

13 jIrsyād al-Iba}djj Fi al-Awra>dj 

 

Sedangkan karya Ah}mad Ghazāli tentang ilmu Falak yaitu : 

Tabel 3.2 Kitab-kitab Falak Karangan Ahmad Ghozali 

No. Nama Kitab Basis Pembahasan Falak 

1 jTaqyīdad al-Jaliyahjj jTabel, taqribij 

2 jFaiḍ al- Karīmjj jTabel, taqribij 

3 jBugyah al-Rafīqjj jTabel, tahqiqij 

4 jAnfā’ al-Wasīlahjj jTabel dengan rumusj 

5 
Ṣofizzulaljj jTabel taqribi digabung hasil 

tahqiqij 

6 
jIrsyād al-Murīdjj jKontemporer, okum fiqih terkait 

falakj 

7 
jThamarāt al-Fikarjj jTabel, kontemporer dengan 

epoch Greenwichj 

8 jBulūg al-Waṭōrjj jRumus, kontemporerj 

9 
jZādurrafîqjj jTabel, kontemporer dengan 

epoch Sampangj 

10 jAd-Dur al-Anīqjj jRumus, kontemporerj 

 

Karya-karya Ah}mad Ghaza>li tersebut di atas mencakup berbagai 

topik dan menerapkan berbagai macam metode perhitungan. Misalnya, 

buku Thamara>t al-Fikar menggunakan perhitungan kontemporer untuk 
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berbicara tentang waktu salat , bulan baru, dan gerhana bulan. 

Sementara itu, konteks kiblat, waktu salat , penanggalan, bukit, gerhana 

bulan, dan gerhana Matahari semuanya dibahas dalam Irsyad al-Muri>d 

dengan menggunakan teknik hisab modern. Lalu kitab jAd-Dur al-

Anīq,jdalam kitab ini juga membahas tentang waktu salat dan gerhana 

bulan dengan menggunakan hisab kontemporer. Dari kitab yang penulis 

sebut, data perhitungan awal waktu salatnya juga diperoleh dari kitab 

itu sendiri.
3
 

B. Gambaran Umum Kitab Thamarāt al-Fikār 

Kitab Thamarāt al-Fikar merupakan buku yang dirancang oleh 

Ah}mad Ghazāli> dan diterbitkan pada tahun 2008. Buku ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan perhitungan ilmu falak yang mudah dipahami. 

Bagian utama dan apendiks (lampiran) merupakan bagian terbesar dari buku 

ini. Penghitungan waktu salat , awal bulan, dan gerhana bulan adalah topik 

yang dibahas dalam bagian utama buku ini. Sementara itu, bagian lampiran 

berisi tabel waktu awalasalat dan tabel yang digunakan untuk menghitung 

awal..bulan dan gerhana..bulan.  

Kitab Thamara>t al-Fikar mengkaji secara sistematis tiga pembahasan 

penting, yaitu: awallwaktu..salat, awal..bulan dan gerhana..bulan.
4

 Kami 

akan membahas setiap bagian pembahasan buku Thamara>t al-Fikar satu per 

satu untuk informasi (data) tambahan di bawah ini. 

 

                                                           
3
 Siti Nurul..Iffa Faridah,..Skripsi, Metode Hisab Awal..Waktu Salat,…,47-48. 

4
 Ahmad Ghozali MuhammadjFathullah, Ṡamarāt al-Fikar fi ḤisābjAuqāt aṣ-Ṣalāt wa al-Ahillah  

wa Khusūf al-Qamar, Sampang: Ponpes al-Mubarok Lanbulan, 2008, 3-4. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

39 

 

 
 

1.  Waktu salat  

a. Mengetahui awal waktu salat dengan menggunakan tabel  

Jadwal salat  lima waktu zZuhur,aAshar, Magrib, Isya, dan 

Subuh serta waktu Matahari terbit dan Duha dimasukkan ke dalam 

tabel. Antara 75 LU dan 70 LS, jadwal disebutkan, dengan interval 

5 hingga 20 garis lintang. 

b.  Tata cara menentukan waktu salat menggunakan tabel waktu salat  

Mengetahui perbedaan antara bujur Greenwich dan bujur 

markaz (Zona Waktu) adalah hal pertama yang perlu dilakukan. 

Menemukan data yang sesuai dengan garis lintang yang dicari di 

tabel adalah langkah selanjutnya. Interpolasi diperlukan jika garis 

lintang yang dicari tidak ada di kolom garis lintang. 

c. Interpolasi (ta‘dīl) dua data 

Semua data yang diketahui disubstitusi ke dalam rumus A-

(A-B) x C/I untuk melakukan interpolasi. Setelah mendapatkan 

hasilnya, kami mengubahnya menjadi rumus luas-waktu WD = 

LMT + ((Zona Waktu x 15) – Garis Bujur Tempat): 15 .
5
 

2.  Awal bulan  

a. Hisab untuk mengetahui ijtimak dan istiqbāl 

Untuk mengetahui jam perhitungan ijtimak dan istiqba>l, 

penting untuk melihat tahun majmū’ah, tahun mabsūṭah dan bulan 

dalam jadwal. Kemudian, sesuai dengan tahun dan bulan yang telah 

                                                           
5
 Ahmad Ghozali MuhammadjFathullah, Ṡamarāt al-Fikar,…,5-7. 
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ditentukan, masukkan keterangan untuk al-'Almah, Hisshah al-'Ar, 

al-Khah, dan al-Markaz. 

b.  Ta’dīl al- ‘Alāmah  

Pada bab ini membahas  cara menginterpolasi awal Bulan 

yang dilakukan beberapa kali yaitu hingga 9 kali banyaknya.  

c.  Waktu ijtimak dan istiqbāl 

Bab ini menerangkan tentang tata..cara mengetahui waktu 

ijtimak serta..menentukan hari..mingguan dan pasarannya.  

d.  Hisab ijtimak 

Perhitungan ijtimak harus melewati 9 kali interpolasi untuk 

bisa mengetaui waktu terjadinya ijtimak, konversi Julian date ke 

Miladi, dan konversi hari dan pasaran. 

e. Hisab hilal 

Perhitungan ijtimak harus melewati 9 kali interpolasi untuk 

bisa mengetaui..waktu terjadinya ijtimak, konversi..Julian date ke 

Miladi, dan konversi..hari dan pasaran.
6
 

3.  Gerhana bulan  

Pada bagian..ini menerangkan cara..perhitungan gerhana bulan
 7

 

C. Sejarah Ephemeris 

Ephemeris merupakan tabel yang berisi data-data astronomi tentang 

benda-benda langit. Ephemeris (astronomical handbook) pertama kali dibuat 

dan dirintis oleh Taufik pada tahun 1993. Taufik di lahirkan pada tanggal 02 

                                                           
6
 Ahmad Ghozali MuhammadjFathullah, Ṡamarāt al-Fikar,…, 9-10. 

7
 Ibid., 16. 
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Januaru 1938 M di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Ia adalah salah 

satu peserta yang aktif, dalam mengikuti seminar, studi banding hingga 

konferensi tentang hisab dan rukyat, baik tingkat regional maupun 

internasional. Adapun negara yang sudah pernah ia kunjungi adalah 

Malaysia, Brunei Darussalam dan Arab Saudi. Beliau menamatkan studi S1 

di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1967 M/ 1387 H dan meraih 

gelar Magister Hukum dari Universitas Airlangga, Surabaya. 

Ephemeris ini berupa program perangkat lunak berbasis data 

astronomi yang dikenal dengan ‚hisab for windows versi 1.0‛ yang hasilnya 

juga mirip dengan Nautical Almanac atau sejenisnya. Program ini 

disempurnakan dan diubah namanya menjadi ‚winhisab versi 2.0‛ dengan 

hak lisensi pada BHR Kemenag RI pada tahun 1998 M. Perhitungan dengan 

menggunakan data dari program WinHisab dikenal dengan sistem 

Ephemeris. Pada tabel Ephemeris tersedia beberapa data tentang Matahari 

dan Bulan yang dapat digunakan untuk kegiatan hisab dan rukyat, baik 

untuk penentuan arah kiblat, waktu salat, awal Bulan Kamariah, maupun 

gerhana. Data ini juga dapat diperoleh dalam buku berjudul Ephemeris Hisab 

Rukyat yang diterbitkan setiap tahun oleh Kemenag RI.
8
 

D. Gambaran Umum Ephemeris 

Secara konseptual, sistem Ephemeris memberikan informasi tentang 

Matahari dan Bulan yang dapat digunakan untuk menghitung dan rukyat, 

menentukan arah kiblat, menentukan waktu salat , awal bulan, dan 

menentukan gerhana. Bujur astronomi (ecliptic longitude), lintang astronomi 

                                                           
8
 Fathul Ulum, Studi Komparatif Hisab Penentuan Awal Waktu Salat dalam  

Kitab Al-Durusul Al-Falakiyah Dan Ephemeris, Skirpsi, Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2020, 59-60. 
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(ecliptic latitude), asensio rekta (apparent right ascension), deklinasi 

(apparent declination), jarak geosentris (true geocentric distance), semi 

diameter, kemiringan ekliptika (true obliqity) dan perata waktu (equation of 

time) adalah data Matahari. Sedangkan data Bulan yang disediakan meliputi 

bujur astronomi,..lintang astronomi,..asensio rekta, deklinasi, horizontal 

paralaks (horizontal parallax),..semi diameter,.sudut kemiringan bulan (angel 

right limb), dan luas cahaya bulan (fraction illumination). semuanya 

termasuk dalam data yang disediakan.
 9

 

E. Algoritma Perhitungan Kitab Thamarāt al-Fikār  dan Ephemeris 

1. Kitab Thamara>t al-Fikar 

Penulis buku Thamara>t al-Fikar menyajikan data yang akan 

digunakan sebelum menghitung waktu awal salat  sebagai berikut: 

1)  Data A  

Tabel pertama mencantumkan lintang lokasi dan tanggal, 

yang akan kita gunakan untuk menghitung mulai dari waktu Zuhur, 

Asar, Magrib, Isya, dan Subuh. Dari sana, dapat mengakses 

informasi (Data) ini. Misalnya, dengan menggunakan tabel garis 

lintang dalam buku Thamara>t al-Fikar antara -5 dan -10, seseorang 

dapat menentukan luas garis lintang -7 pada tanggal 20 November 

dan memasukkannya. Karena tabel penanggalan buku Thamara>t al-

Fikar tidak memberikan informasi yang berurutan, penanggalan 

diambil pada tanggal 19. Kemudian pada tanggal 19 diambil data A 

                                                           
9
 Kementerian Agama RI, Buku Ephemeris Hisab Rukyat 2022, 1. 
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pada tabel awal waktu salat  buku Thamara>t al-Fikar pada garis 

lintang -5. 

2)  Data B  

Informasi ini dapat diperoleh dari tabel kedua dengan 

menggunakan lintang lokasi dan tanggal, yang akan dihitung 

menggunakan waktu Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan Subuh. 

Misalnya, dengan menggunakan tabel garis lintang buku Thamara>t 

al-Fikar antara -5 dan -10, seseorang dapat menentukan luas dengan 

garis lintang -7 pada tanggal 20 November dan memasukkannya. 

Karena tabel penanggalan dalam kitab Thamara>t al-Fikar tidak 

memberikan penanggalan berurutan, maka penanggalan diambil 

pada tanggal 19. Kemudian pada tanggal 19 diambil data B pada 

garis lintang -10 pada tabel waktu salat  awal buku Thamara>t al-

Fikar. 

3) Data C  

Saat menghitung daerah dengan lintang -7°, misalnya, data 

C adalah -7° - (-5°) = 2° (absolut). Untuk menentukan informasi ini, 

kurangi garis lintang lokasi dari garis lintang yang ditunjukkan pada 

tabel A. 

4) Data I (interval) 

Kurangi garis lintang tabel A dan tabel B, di mana data A 

memiliki garis lintang -5 dan data B memiliki garis lintang -10, 

untuk menentukan informasi ini. Oleh karena itu, data I adalah -5 
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dikurangi (-10) = 5 (absolut).
10

 Dalam kitab Thamarat al-Fikar, 

algoritma awal waktu salat  terdiri dari dua langkah: 

a.  A-(A-B)xC/I, kemudian hasilnya di tambah ihtiyati 2 menit  

b. WD = LMT + ((Time Zone x 15) – Tul Balad) / 15,
11

 

2. Ephemeris  

Sebelum melakukan perhitungan awal waktu salat dalam 

Ephemeris penulis menyajikan data yang akan digunakan sebagai 

berikut :  

a. Lintang tempat (φ) 

Data garis lintang dapat dicari di buku-buku Falak atau 

dicari dengan mengukur sendiri menggunakan aplikasi peta. 

Dari buku Falak, misalnya, dalam Almanak Hisab Rukyat 

Kementerian Agama Republik Indonesiadan Almanak 

Jamiliyah karya Sa'aduddin Djambek. 

b.  Bujur tempat (λ) 

Data bujur tempat ini persis sama dengan lintang tempat 

yang bisa didapat dari buku-buku Falak dan bisa dicari sendiri 

dengan bantuan aplikasi maps.  

c. Elevansi tempat atau ketinggian tempat (dpl) 

Ketinggian tempat ini diperoleh dari aplikasi Google 

Eart, maps, Altemeter dan Global Positioning System (GPS). 

 

 

                                                           
10

 Ahmad Ghozali MuhammadjFathullah, Ṡamarāt al-Fikar,…, 66-113. 
11

 Ibid., 6-7. 
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d.  Deklinasi (δ) 

Nama deklinasi tampak muncul di kolom 5 saat data ini 

dimuat. Mengingat tabel dibuat dengan menggunakan GMT 

(Greenwich Mean Time), maka data deklinasi waktu salat  awal 

diambil dari tanggal dan waktu GMT yang sesuai dengan 

jadwal waktu salat  di lokasi tersebut. Informasi deklinasi 

Matahari berikut diperoleh dari jam GMT untuk perhitungan 

awal waktu salat :
12

 

Tabel 3. 3 data pengambilan jam GMT pada Ephemeris Hisab Rukyat 

No. Waktu Salat 
Jam 

GMT 
Tanggal 

1 Subuh 21 Hari sebelumnya 

2 Zuhur 05 Hari yang sama 

3 Asar 08 Hari yang sama 

4 Magrib 11 Hari yang sama 

5 Isya 12 Hari yang sama 

 

e. Ketinggian Matahari (h) 

Data ketinggian..Matahari pada awal waktu salat yaitu  

Zuhur,.Asar,.Magrib,.Isya, dan Subuh sebagai berikut:  

1) Awal waktu Zuhur 

Karena penghitungan hanya menentukan waktu 

istiwa' yaitu waktu kulminasi (WKM) selain itu ditambah 

kan juga diameter jam Matahari (Semi Diameter), data 

ketinggian (h) Matahari di awal waktu Zuhur tidak 

diperlukan. 

2)  Awal waktu Asar  

                                                           
12

 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis (Surabaya : IMTIYAZ, 2016), 88-89. 
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Data ketinggian (h) Matahari pada awal waktu salat 

Asar dapat di rumuskan sebagai berikut :  

a) zm (zenit-Matahari) = φ Lintang tempat – δ deklinasi 

(08 GMT) 

b) h- Asar = tan zm + 1 (hasilnya harus di mutlak kan) 

3) Awal waktu Magrib 

Nilai tertinggi dari pembiasan (refraksi) ini adalah 

0˚ 34.5’ (0˚ 34’ 30‛).  Titik pusat dapat dihitung 

menggunakan rumus 0° - 0° 34' 30" – Semi Diameter 

Matahari. Tambahkan nilai rendah cakrawala mar'i (D') 

dengan ketinggian (h) Matahari jika tempat yang 

diperhitungkan berada pada ketinggian tertentu di atas 

permukaan laut (dpl). Untuk horizon rendah berlaku 

persamaan berikut: ((D' = 1,76 x √ dpl) : 60). Untuk 

menghitung tinggi (h) Matahari pada awal waktu salat  

Magrib: h Magrib = 0° - refraksi- semi diameter (SD) - 

kerendahan ufuk (D'). 

4)  Awal waktu Isya  

Pada awal waktu salat  Isya, data ketinggian 

Matahari (h) sama dengan saat waktu salat  Magrib. 

Ketinggian Matahari (h) harus disesuaikan dengan 

menambahkan nilai rendah pada horizon mar'i (D') jika 

tempat yang diperhitungkan berada pada ketinggian 

tertentu di atas permukaan laut (dpl). Unuk horizon rendah 
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berlaku persamaan berikut: ((D' = 1,76 x √ dpl) : 60). Untuk 

mendapatkan data ketinggian (h) Matahari pada awal 

waktu salat  Isya: h- Isya sama dengan 0° – 18° - D' 

5)  Awal waktu Subuh 

Informasi mengenai ketinggian (h) Matahari pada 

awal waktu salat  Isya sebanding dengan Magrib dan Isya. 

Indo'). untuk horizon rendah berlaku persamaan berikut: 

((D' = 1,76 x √ dpl) : 60). Untuk mendapatkan data 

ketinggian (h) Matahari pada awal waktu salat  Isya: h-Fajr 

= 0˚ - 20˚ - D' 

f.  Perata waktu (Eqution Of Time (e)) 

Informasi tersebut dapat dilihat pada kolom 9 tabel 

Ephemeris Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik 

Indonesiadengan nama Perata Waktu (Equation Of Time). 

Dengan data hanya pada pukul 05 GMT (Greenwich Mean 

Time), informasi ini digunakan untuk mengkonversi waktu 

kulminasi Matahari (WKM).
13

 

g. Ih}tiyat}i 

Pada Ih}tiyat}i ini, waktu awal salat Zuhur, Asar, Magrib, 

dan Subuh dihitung dengan menambahkan 2 menit pada 

hasilnya. Perlu diingat bahwa angka-angka ini dibulatkan 

karena detik menjadi menit.
14

 

Algoritma awal waktu salat Ephemeris sebagai berikut :  

                                                           
13

 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis,...,89-94. 
14

 Ibid., 95. 
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1. Waktu Zuhur 

Data : 

Lintang tempat (φ), bujur tempat (λ), Eqution Of Time (05 

GMT)
15, Semi Diameter (SD) 

Hisab : 

 KWD WIB (Koreksi Waktu Daerah)  

= (Bujur WIB – Bujur Tempat) : 15 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 WKM WIB ( Waktu Kulminasi Matahari) 

= 12 – e + KWD WIB  

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Jam Semi Diameter (SD) 

= SD : 15  

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Awal waktu Zuhur  

= (WKM WIB + Jam SD) + WI (waktu Ihtiyat) 

2. Waktu Asar  

Data  

Lintang tempat (φ) dan Deklinasi (08 GMT) (δ) 

Hisab  

 zm (zenit Matahari) 

= Lintang tempat (φ) - Deklinasi (δ) 

=  Shif  ⁰’‛ (langkah pencet kalkulator) 

                                                           
15

 Data di ambil pada jam 05 GMT pada data Ephemeris Hisab Rukyat 
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 Cotan h 

= tan zm + 1 

= x-¹= Shift Tan Ans Shif ° ’ ‛ = (pencet kalkulator) 

 Cos  t 

=  -tan  φ  x  tan  δ  +  sin h : cos φ : cos δ 

= Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet kalkulator) 

 Jam t 

=  t  :  15 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Awal waktu Asar 

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

3. Waktu Magrib 

Data 

Lintang tempat (φ), Deklinasi (11 GMT) (δ), Semi 

Diameter (SD) 11 GMT)), elevansi (dpl), dan Refraksi ( 0° 

34’ 30‛) 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - Semi Diameter (SD) – Refr – D’ 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Cos t 
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= -tan φ x tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet kalkulator) 

 Jam t 

= t : 15 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Awal waktu Magrib 

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

4. Waktu Isya  

Data 

Lintang tempat (φ), Deklinasi (12 GMT) (δ), elevansi (dpl), 

dan ketinggian Matahari 18°. 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - 18° – D’ 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Cos t 

= -tan φ x tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet kalkulator) 

 Jam t 

= t : 15 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 
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 Awal waktu Isya  

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

5. Waktu Subuh 

Data 

Lintang tempat (φ), Deklinasi (21 GMT tanggal 

sebelumnya) (δ), elevansi (dpl), dan ketinggian Matahari 

20°. 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - 20° – D’ 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Cos t 

= -tan φ x tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet kalkulator) 

 Jam t 

= t : 15 

=  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

 Awal waktu Subuh 

= (WKM WIB - Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati)
16

 

 

                                                           
16

 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis,...,96-102. 
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Dari rumus perhitungan awal waktu salat dalam kitab Thamara>t al-Fikar 

dan Ephemeris, penulis akan membandingan hasil dari kedua perhituangan awal 

waktu salat dengan beracuan pada jadwal waktu salat yang telah dibuat oleh 

Kementrian Agama Republik Indonesia, karena jadwal yang dibuat ini 

merupakan jadwal yang dipakai oleh seluruh orang muslim di Indonesia. Adapun 

juga organisasi-organisasi masyarakat dalam naungan Kementrian Agama 

Republik Indonesia ini juga menggunakan jadwal waktu salat ini sebagai acuan. 

Pada perhitungan awal waktu salat dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan 

Ephemeris, penulis menggunakan kalkulator khusus yaitu kalkulator ‚Scientific 

Calculator Karuida KK-82MS-B‛. Dalam perhitungan ini harus menggunakan 

kalkulator scientific karena kalkulator ini memuat menu yang diperlukan dalam 

perhitungan kedua metode yang penulis ingin teliti. Menu tersebut meliputi shif, 

sin, cos, tan, ans, tombol ° ’ ‛, x-¹ dan lain-lainnya. Menu dalam kalkulator 

tersebut sangat diperlukan dalam perhitungan kitab Thamara>t al-Fikar dan 

Ephemeris, khususnya metode perhitungan awal waktu salat Ephemeris. 
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BAB IV 

KOMPARASI METODE.HISAB PENENTUAN AWAL WAKTU.SALAT 

DALAM KITABJTHAMARA>T AL-FIKAR DAN EPEMERIS 

 

A. Metode Hisab Kitab Thamara>t al-Fikar dalam Penentuan Awal Waktu 

Salat  

Metode hisab modern dapat ditemukan dalam Kitab Thamara>t al-

Fikar. Rumus trigonometri bola (ilmu mengukur segitiga bola) telah 

menjadikan dasar perhitungan berdasarkan data astronomi yang telah 

dikoreksi dengan mengacu pada pergerakan Bulan dan Matahari merupakan 

sistem perhitungan pada kitab Thamara>t al-Fikar. Namun, tahun tidak 

dicantumkan dalam data hisab kitab Thamara>t al-Fikar, data hisan dalam 

kitab Thamara>t al-Fikar merupakan data tetap (terlampir). Maka dari itu 

penulis akan memberikan penjelasan tata cara penghitungan kitab Thamara>t 

al-Fikartanggal 20 November di daerah Wonoayu (Rame Pilang) sebagai 

berikut: 

a) Awal waktu Zuhur  

Data  

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Bujur tempat (λ) = 112° 39’ 40,7‛ 

 A = 11° 45’ 

 B = 11° 45’ 

 C = Bujur tempat (λ) – lintang tabel pertama (A) 

C = -7° 26’ 58,6‛ – (-5) 
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C =  2° 26’ 58,6‛ (dimutlakkan) 

 I = Lintang tabel pertama (A) – lintang tabel kedua (B) 

I = -5 – (-10) 

I = 5 (dimutlakkan) 

Hisab 

 A - (A - B) x C/I,  

=  11° 45’ -  (11° 45’-11° 45’) x  2° 26’ 58,6‛ / 5 

= 11° 45’ (kemudian hasilnya di tambah ihtiyati 2 menit) 

= 11° 47’ 

 WD = LMT + ((Time Zone x 15) – Tul Balad) / 15 

WD = 11° 47’ + ((7 x 15) – 112° 39’ 40,7‛) / 15 

WD = 11° 16’ 21,29‛ 

WD = 11 : 16  

Kesimpulan : awal waktu Zuhur untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November adalah 11 : 16 WIB  

b) Awal waktu Asar 

Data  

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Bujur tempat (λ) = 112° 39’ 40,7‛ 

 A = 15° 09’ 

 B = 15° 07’ 

 C = Bujur tempat (λ) – lintang tabel pertama (A) 

C = -7° 26’ 58,6‛ – (-5) 
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C =  2° 26’ 58,6‛ (dimutlakkan) 

 I = Lintang tabel pertama (A) – lintang tabel kedua (B) 

I = -5 – (-10) 

I = 5 (dimutlakkan) 

Hisab 

 A-(A-B) x C/I,  

= 15° 09’-(15° 09’’-15° 07’) x  2° 26’ 58,6‛ / 5 

= 15° 08’ 1,21‛ (kemudian hasilnya di tambah ihtiyati 2 menit) 

= 15° 10’ 1,21‛ 

 WD = LMT + ((Time Zone x 15) – Tul Balad) / 15 

WD = 15° 10’ 1,21‛ + ((7 x 15) – 112° 39’ 40,7‛) / 15 

WD = 14° 39’ 22,5‛ 

WD = 14 : 39  

Kesimpulan : awal waktu Asar untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November adalah 14 : 39 WIB  

c) Awal waktu Magrib 

Data  

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Bujur tempat (λ) = 112° 39’ 40,7‛ 

 A = 17° 57’ 

 B = 18° 04’ 

 C = Bujur tempat (λ) – lintang tabel pertama (A) 

C = -7° 26’ 58,6‛ – (-5) 
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C =  2° 26’ 58,6‛ (dimutlakkan) 

 I = Lintang tabel pertama (A) – lintang tabel kedua (B) 

I = -5 – (-10) 

I = 5 (dimutlakkan) 

Hisab 

 A-(A-B) x C/I,  

 = 17° 57’- (17° 57’-18° 04’) x  2° 26’ 58,6‛ / 5 

= 18° 0’ 25,77‛ (kemudian hasilnya di tambah ihtiyati 2 menit) 

= 18° 2’ 25,77‛ 

 WD = LMT + ((Time Zone x 15) – Tul Balad) / 15 

WD = 18° 2’ 25,77‛ + ((7 x 15) – 112° 39’ 40,7‛) / 15 

WD = 17° 31’ 47,06‛ 

WD = 17 : 32 

Kesimpulan : awal waktu Magrib untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November adalah 17: 32 WIB  

d) Awal waktu Isya 

Data  

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Bujur tempat (λ) = 112° 39’ 40,7‛ 

 A = 19° 10’ 

 B = 19° 19’ 

 C = Bujur tempat (λ) – lintang tabel pertama (A) 

C = -7° 26’ 58,6‛ – (-5) 
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C =  2° 26’ 58,6‛ (dimutlakkan) 

 I = Lintang tabel pertama (A) – lintang tabel kedua (B) 

I = -5 – (-10) 

I = 5 (dimutlakkan) 

Hisab 

 A-(A-B) x C/I,  

 = 19° 10’- (19° 10’- 19° 19’) x  2° 26’ 58,6‛ / 5 

= 19° 14’ 24,56‛ (kemudian hasilnya di tambah ihtiyati 2 menit) 

= 19° 16’ 24,56‛ 

 WD = LMT + ((Time Zone x 15) – Tul Balad) / 15 

WD = 19° 16’ 24,56‛ + ((7 x 15) – 112° 39’ 40,7‛) / 15 

WD = 18° 45’ 45,85‛ 

WD = 18 : 46 

Kesimpulan : awal waktu Isya untuk daerah Wonoayu (desa rame 

pilang) tanggal 20 November adalah 18 : 46 WIB  

e) Awal waktu Subuh 

Data  

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Bujur tempat (λ) = 112° 39’ 40,7‛ 

 A = 04° 12’ 

 B = 04° 03’ 

 C = Bujur tempat (λ) – lintang tabel pertama (A) 

C = -7° 26’ 58,6‛ – (-5) 
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C =  2° 26’ 58,6‛ (dimutlakkan) 

 I = Lintang tabel pertama (A) – lintang tabel kedua (B) 

I = -5 – (-10) 

I = 5 (dimutlakkan) 

Hisab 

 A-(A-B) x C/I,  

 = 04° 12’- (04° 12’- 04° 03’) x  2° 26’ 58,6‛ / 5 

= 04° 07’ 35,44‛ (kemudian hasilnya di tambah ihtiyati 2 menit) 

= 04° 09’ 35,44‛ 

 WD = LMT + ((Time Zone x 15) – Tul Balad) / 15 

WD = 04° 09’ 35,44‛ + ((7 x 15) – 112° 39’ 40,7‛) / 15 

WD = 03° 38’ 56,73‛ 

WD = 04 : 39 

Kesimpulan : awal waktu Subuh untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November adalah 03 : 39 WIB 

B. Metode Hisab Ephemeris  dalam Penentuan Awal Waktu Salat  

Metode hisab Ephemeris merupakan metode hisab kontemporer. 

Yang mana data Ephemeris sendiri didasarkan pada peredaran Matahari dan 

Bulan per jam. Data tersebut berupa tabel yang telah diolah sesuai dengan 

rumus matematika modern. Cara penghitungannya berdasarkan buku yang 

ditulis oleh Abd. Salam Nawawi. Kemudian data Ephemeris yang penulis 

gunakan adalah data dari Kementrian Agama RI yang sealau diupdate setiap 

tahunnya. Maka dari itu penulis akan membahas tentang metode hisab 
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Ephemeris dengan menggunakan metode perhitungan buku Abd. Salam 

Nawi. Dalam hal ini penulis akan menggunakan tes pada tanggal 20 

November 1999, 2022, 2050, dan 2099, sebagai berikut: 

Metode hisab Ephemeris dalam penentuan awal waktu salat pada 

tanggal 20 November 2022 daerah Wonoayu (Desa Rame Pilang) (data 

terlampir) sebagai berikut : 

a. Waktu Zuhur  

Data 

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Bujur tempat (λ) = 112° 39’ 40,7‛ 

 e (Equation Of Time) = 0° 14’ 29‛ (05 GMT) 

 SD (Semi Diameter) = 0° 16’ 11,08‛ (05 GMT) 

Hisab  

 KWD WIB (Koreksi Waktu Daerah)  

= (Bujur WIB – Bujur Tempat) : 15 

= (105°- 112° 39’ 40,7‛ ) : 15 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= - 0° 30’ 38,71‛  

 WKM WIB ( Waktu Kulminasi Matahari) 

= 12 – e + KWD WIB  

= 12 - 0° 14’ 29‛ + - 0° 30’ 38,71‛ Shift ° ’ ‛ (langkah pencet 

kalkulator) 

= 11° 14’ 52,29‛  

 Jam Semi Diameter (SD) 

= SD : 15  
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= 0° 16’ 11,08‛ : 15 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 0° 1’ 4,74‛  

 Awal waktu Zuhur  

= (WKM WIB + Jam SD) + WI (waktu Ihtiyat) 

= (11° 14’ 52,29‛ +  0° 1’ 4,74‛) + WI 

= 11° 15’ 57,03 + 0° 1’ 2,97 

= 11 : 17 WIB 

Kesimpulan : awal waktu Zuhur untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November 2022 adalah 11 : 17 WIB. 

b. Waktu Asar 

Data  

 Lintang tempat (φ) =  -7° 26’ 58,6‛ 

 Deklinasi (δ) = -19° 42’ 20‛ (08 GMT) 

Hisab  

 zm (zenit Matahari) 

= Lintang tempat (φ) - Deklinasi (δ) 

= -7° 26’ 58,6‛ - -19° 42’ 20‛ Shif  ⁰’‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 12° 15’ 21,4‛  

 Cotan h 

=  tan zm + 1 

=  tan 12° 15’ 21,4‛ +1 x-¹ = Shift Tan Ans Shif ° ’ ‛ = (pencet 

kalkulator) 

= 39° 24’ 15,79‛ 
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 Cos  t 

=  -tan φ  x  tan δ  +  sin h  :  cos φ :  cos δ 

=  - tan  -7° 26’ 58,6‛ x  -19° 42’ 20‛ + sin 39° 24’ 15,79‛ : Cos -7° 

26’ 58,6‛  : Cos  -19° 42’ 20‛ Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet 

kalkulator) 

= 50° 42’ 52,42‛  

 Jam t 

= t : 15 

= 50° 42’ 52,42‛ : 15 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 3° 22’ 51,49‛ 

 Awal waktu Asar 

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

= (11° 14’ 52,29‛ + 3° 22’ 51,49‛) + WI 

= 14° 37’ 43,78‛ + 0° 1’ 16,22‛ 

= 14 : 39 WIB 

Kesimpulan : awal waktu Asar untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November 2022 adalah 14 : 39 WIB 

c. Waktu  Magrib 

Data 

 Lintang tempat(φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Deklinasi (δ) = -19° 44’ 02‛ (11 GMT) 

 Semi Diameter (SD) = 0° 16’ 11,13‛ (11 GMT) 

 Elevansi (dpl) = 04 meter 
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 Refraksi ( 0° 34’ 30‛) 

Hisab  

 D’(Kerendahan Ufuk mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

= (1,76 x √ 04) : 60 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 0° 3’ 31,2‛  

 h  (ketinggian Matahari) 

=  0° - SD–Refr – D’ 

=  0° -  0° 16’ 11,13‛ - 0° 34’ 30‛ - 0° 3’ 31,2‛ Shift ° ’ ‛ (langkah 

pencet kalkulator) 

= - 0° 54’ 12,33‛  

 Cos t 

= -tan φ x tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= - tan  -7° 26’ 58,6‛ x  -19° 42’ 20‛ + sin 39° 24’ 15,79‛ : Cos - 0° 

54’ 12,33‛  : Cos  -19° 42’ 20‛ Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet 

kalkulator) 

= 93° 39’ 28,4‛  

 Jam t 

= t : 15 

= 93° 39’ 28,4‛ : 15 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 6° 14’ 37,89‛ 

 Awal waktu Magrib 

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

= (11° 14’ 52,29‛ + 6° 14’ 37,89‛) + WI 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

63 

 

 
 

= 17° 29’ 30,18‛ + 0° 1’ 29,82‛ 

= 17 : 31 WIB 

Kesimpulan : awal waktu Magrib untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November 2022 adalah 17 : 31 WIB 

d. Awal waktu Isya  

Data 

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Deklinasi (δ) = - 19° 44’ 36‛ (12 GMT) 

 Elevansi (dpl) = 04 meter 

 h (ketinggian Matahari) = 18°. 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk mar’i) 

= (1,76 x √ dpl) : 60 

= 1,76 x √ 04) : 60 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

=  0° 3’ 31,2‛  

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - 18° – D’ 

= 0° - 18° - 0° 3’ 31,2‛  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= - 18° 3’ 31,2‛ 

 Cos t 

= -tan φ x tan δ + sin h : cos φ : cos δ 
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= - tan  -7° 26’ 58,6‛ x  -19° 42’ 20‛ + sin 39° 24’ 15,79‛ : Cos - 18° 

3’ 31,2‛ : Cos  -19° 42’ 20‛ Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet 

kalkulator) 

= 112° 16’ 37,2‛ 

 Jam t 

= t : 15 

=  112° 16’ 37,2‛ : 15 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 7° 29’ 6,48‛ 

 Awal waktu Isya  

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

= (11° 14’ 52,29‛ + 7° 29’ 6,48‛) + WI 

= 18° 43’ 58,77‛ + 0° 1’ 1,23‛ 

= 18 : 45 WIB 

Kesimpulan : awal waktu Isya untuk daerah Wonoayu (desa rame 

pilang) tanggal 20 November 2022 adalah 18 : 45 WIB 

e. Awal waktu Subuh 

Data 

 Lintang tempat (φ) = -7° 26’ 58,6‛ 

 Deklinasi (δ) = - 19° 36’ 05‛ (21 GMT, 19 November) 

 Elevansi (dpl) = 04 meter 

 h (ketinggian Matahari) = 20° 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk mar’i) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

65 

 

 
 

= (1,76 x √ dpl) : 60 

= 1,76 x √ 04) : 60 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

=  0° 3’ 31,2‛  

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - 20° – D’ 

= 0° - 20° - 0° 3’ 31,2‛  Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= - 20° 3’ 31,2‛ 

 Cos t 

= -tan φ x tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= - tan  -7° 26’ 58,6‛ x  -19° 42’ 20‛ + sin 39° 24’ 15,79‛ : Cos - 20° 

3’ 31,2‛ : Cos  -19° 42’ 20‛ Shift Cos Ans Shift ° ’ ‛ = (pencet 

kalkulator) 

= 114° 26’ 25‛ 

 Jam t 

= t : 15 

=  114° 26’ 25‛ : 15 Shift ° ’ ‛ (langkah pencet kalkulator) 

= 7° 37’ 45,67‛ 

 Awal waktu Isya  

= (WKM WIB + Jam t ) + WI ( Waktu Ihtiyati) 

= (11° 14’ 52,29‛ - 7° 37’ 45,67‛) + WI 

= 3° 37’ 6,62‛ + 0° 1’ 53,38‛ 

= 03 : 39 WIB 
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Kesimpulan : awal waktu Subuh untuk daerah Wonoayu (desa 

rame pilang) tanggal 20 November 2022 adalah 03: 39 WIB
1
 

C. Komparasi Hasil MetodejHisab Penentuan AwaljWaktu dalam Kitab 

Thamara>t al-Fikar dan Epemeris 

Tolok ukur diperlukan untuk menilai akurasi metode. Patokan 

penentuan waktu salat yang mendasari perhitungan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan perhitungan waktu salat Abd. Salam Nawawi. 

Data Ephemeris dari Kementerian Agama Republik Indonesiadigunakan 

untuk mencari data Matahari. Metode modern ini memiliki akurasi yang 

tinggi karena menggunakan alat-alat canggih yang rendah kesalahan seperti 

kalkulator, GPS, kompas, dan satelit untuk melakukan perhitungannya. Oleh 

karena itu, penulis akan membandingkan hasil penghitungan waktu salat 

dengan metode Ephemeris dan metode Thamara>t al-Fikar. Berikut adalah 

hasil perbandingan dua perhitungan dalam Kitab Thamara>t al-Fikar dan 

Ephemeris: 

Tabel 4. 1  hasil perhitungan 20 November 1999 

Waktu 

Salat 

Thamara>t 
al-Fikar 

Ephemeris 

1999 
Selisih 

Subuhj j03  : 39 j03  : 39 j0 

Zuhurj j11  : 16 j11  : 17 j1 

Asarj j14  : 39 j14  : 40 j1 

Magribj j17  : 32 j17  : 32 j0 

Isyaj j18  : 46 j18  : 46 j0 

 

                                                           
1
 Untuk perhitungan metode Ephemeris tanggal 20 November 1999, 2050, dan 2099. Penulis 

menyajikan data Ephemeris di tahun- tahun tersebut (data terlampir).  
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Tabel pada tanggal 20 November 1999 dapat diberi kesimpulan 

bahwa terjadi perbedaan antara waktu Zuhur dan waktu Asar. Dimana, 

kedua waktu tersebut lebih cepat satu menit dari metode hisab Ephemeris. 

Sedangkan waktu lainnya tidak ada selisih waktu. 

Tabel  4. 2  hasil perhitungan 20 November 2022 

Waktu 

Salat 

Thamara>t 
al-Fikar 

Ephemeris 

2022 
Selisih 

Subuhj j03  : 39 j03  : 39 j0 

Zuhurj j11  : 16 j11  : 17 j1 

Asarj j14  : 39 j14  : 39 j0 

Magribj j17  : 32 j17  : 31 j1 

Isyaj j18  : 46 j18  : 45 j1 

 

Tabel pada tanggal 20 November 2022 mempunyai kesimpulan 

bahwa terjadi perbedaan antara waktu Zuhur, Magrib, dan Isya. Dimana, 

waktu Zuhur lebih cepat satu menit dari metode Ephemeris dan waktu 

Magrib dan Isya lebih lambat satu  menit dari metode Ephemeris. Sedangkan 

waktu lainnya tidak ada selisih waktu. 

Tabel 4. 3 hasil perhitungan 20 November 2050 

Waktu 

Salat 

Thamara>t 
al-Fikar 

Ephemeris 

2050 
Selisih 

Subuhj j03  : 39 j03  : 39 j0 

Zuhurj j11  : 16 j11  : 17 j1 

Asarj j14  : 39 j14  : 39 j0 

Magribj j17  : 32 j17  : 31 j1 

Isyaj j18  : 46 j18  : 46 j0 

 

Tabel pada tanggal 20 November 2050 dapat disimpulkan bahwa 

terjadi perbedaan antara waktu Zuhur dan waktu Magrib. Dimana, waktu 

Zuhur lebih cepat satu menit dari metode Ephemeris dan waktu Magrib lebih 
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lambat satu  menit dari metode Ephemeris. Sedangkan waktu lainnya tidak 

ada selisih waktu. 

Tabel 4. 4 hasil perhitungan 20 November 2099 

Waktu 

Salat 

Thamara>t 
al-Fikar 

Ephemeris 

2099 
Selisih 

Subuhj j03  : 39 j03 : 39 j0 

Zuhurj j11  : 16 j11 : 17 j1 

Asarj j14  : 39 j14 : 39 j0 

Magribj j17  : 32 j17 : 31 j1 

Isyaj j18  : 46 j18 : 46 j0 

 

Tabel pada tanggal 20 November 2099 dapat disimpulkan bahwa 

terjadi perbedaan antara waktu Zuhur dan waktu Magrib. Dimana, waktu 

Zuhur lebih cepat satu menit dari metode Ephemeris dan waktu Magrib lebih 

lambat satu  menit dari metode Ephemeris. Sedangkan waktu lainnya tidak 

ada selisih waktu. 

Dari data tentang perhitungan waktujsalat dengan metode yang ada 

dalam kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris disajikan pada tabel, memiliki 

perbedaan hasil dan metode hisabnya. Perbedaan pertama dari kedua metode 

perhitungan tersebut adalah data pada kitab Thamara>t al-Fikardiambil 

menggunakan data perhitungan tetap, sedangkan data pada metode 

Ephemeris selalu diperbaharui setiap tahunnya. Kedua, metode Ephemeris 

menghasilkan selisih (deviasi) satu menit, seperti yang terlihat dari dua 

perhitungan di atas. Mengenai kedua perhitungan tersebut, terdapat hasil 

perhitungan yang tidak memiliki perbedaan hasil, hal ini dapat terjadi 

mengingat kitab Thamara>t al-Fikar dalam perhitungannya tidak 

memasukkan informasi (data) sebagai revisi, yaitu kerendahan ufuk (Dip), 
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refraksi (pembiasan cahaya) dan semi pengukuran Matahari (Semi 

Diameter). Namun, perhitungan untuk metode Ephemeris harus 

menggabungkan ketiga koreksi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

semua hasil dari perhitungan sama. 

Selisih satu menit dari perhitungan kedua perhitungan tersebut 

dapat dikatakan bahwa dari segi ketelitian metode kitab Thamarāt al-

Fikar sudah akurat, karena penulis telah mengujinya dengan 

membandingkan perhitungan kitab Thamarāt al-Fikar dengan Metode 

Ephemeris di masa lalu dan di masa depan. Hasilnya ada selisih satu 

menit walaupun ada waktu yang tidak ada selisih. Dari hasil selisih 

perbandingan  hasil perhitungan awal waktu salat kedua metode ini sudah 

akurat karena seelisih satu menit masih termasuk satu derajat. 

Dikarenakan satu derajat dalam perputaran Matahari memiliki waktu 

yaitu empat menit. Jika selisih kedua perhitungan awal waktu salat 

melebihi empat menit (satu derajat), maka hasil perhitungan tersebut 

sudah dikatakan belum akurat. Adapaun dasar penulis dalam 

perbandinagn hasil perhitungan awal waktu salat kedua metode ini yakni 

jadwal waktu salat yang dibuat oleh Kementrian Agama Republik 

Indonesia, karena jadwal waktu salat tersebut merupakan jadwal yang 

digunakan oleh seluruh masyarakat muslim di Indonesia. Sehingga kedua 

metode tersebut akurat dan bisa digunakan oleh masyarakat untuk ibadah. 

Tetapi meskipun metode kitab Thamarāt al-Fikar sudah akurat. Namun 

yang diutamakan adalah metode Ephemeris. 
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Adapun perbandingan metode kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris 

dalam penentuan awal waktu salat, sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 komparasi metode kitab Thamara>t al-Fikar dan Ephemeris

Metode  

Kitab Thamara>t al-Fikar 

Metode Ephemeris 

1. A-(A-B)xC/I, kemudian 

hasilnya di tambah 

ihtiyati 2 menit  

2. WD = LMT + ((Time 

Zone x 15) – Tul Balad) 

/ 15, 

 

 

 

1. Waktu Zuhur 

Data : 

Lintang tempat (φ), bujur 

tempat (λ), Eqution Of Time (05 

GMT), Semi Diameter (SD) 

Hisab : 

 KWD WIB (Koreksi Waktu 

Daerah)  

= (Bujur WIB – Bujur 

Tempat) : 15 

 WKM WIB ( Waktu 

Kulminasi Matahari) 

= 12 – e + KWD WIB  

 JamjSemi Diameter (SD) 

= SD : 15  

 Awaljwaktu Zuhur  

= (WKM WIB + Jam SD) + 

WI (Waktu Ihtiyati) 
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2. Waktu Asar  

Data  

Lintang tempat (φ) dan 

Deklinasi (08 GMT) (δ) 

Hisab  

 zm (zenit Matahari) 

= Lintang tempat (φ) - 

Deklinasi (δ) 

 Cotanjh 

= tan zm + 1 

 Cosjt 

= -tan φ x tan δ + sin h : 

cos φ : cos δ 

 Jamjt 

= t : 15 

 Awaljwaktu Asar 

= (WKM WIB + Jam t ) + 

WI (Waktu Ihtiyati) 

3. Waktu Magrib 

Data 

Lintang tempat (φ), Deklinasi 

(11 GMT) (δ), Semi Diameter 

(SD) 11 GMT)), elevansi (dpl), 
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dan Refraksi ( 0° 34’ 30‛) 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk 

mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - Semi Diameter (SD) 

– Refr – D’ 

 Cosjt 

= -tan φ x tan δ + sin h : 

cos φ : cos δ 

 Jamjt 

= t : 15 

 Awaljwaktu Magrib 

= (WKM WIB + Jam t ) + 

WI ( Waktu Ihtiyati) 

4. Waktu Isya  

Data 

Lintang tempat (φ), Deklinasi 

(12 GMT) (δ), elevansi (dpl), 

dan ketinggian Matahari 18°. 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk 
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mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

 h  (ketinggian Matahari) 

= 0° - 18° – D’ 

 Cosjt 

= -tan φ x tan δ + sin h : 

cos φ : cos δ 

 Jamjt 

= t : 15 

 Awaljwaktu Isya 

= (WKM WIB + Jam t ) + 

WI (Waktu Ihtiyati) 

5. Waktu Subuh 

Data 

Lintang tempat (φ), Deklinasi 

(21 GMT tanggal sebelumnya) 

(δ), elevansi (dpl), dan 

ketinggian Matahari 20°. 

Hisab  

 D’ (Kerendahan Ufuk 

mar’i) 

= 1,76 x √ dpl) : 60 

 h  (ketinggian Matahari) 
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= 0° - 20° – D’ 

 Cosjt 

= -tan φ x tan δ + sin h : 

cos φ : cos δ 

 Jamjt 

= t : 15 

 Awaljwaktu Subuh 

= (WKM WIB - Jam t ) + 

WI (Waktu Ihtiyati) 

 

Dari tabel tersebut terlihat jelas bahwa metode perhitungan kitab 

Thamarāt al-Fikar lebih sederhana daripada metode perhitungan 

Ephemeris.  Dari segi proses mengerjakan rumus atau memasukkan data, 

metode perhitungan Thamarāt al-Fikār memang jauh lebih mudah 

dibandingkan dengan metode Ephemeris. Hal ini dikarenakan, metode 

kitab Thamarāt al-Fikar data perhitungannya diperoleh dari kitab itu 

sendiri. Sedangkan data perhitungan metode Ephemeris dapat diperoleh 

dari buku hisab Ephemeris yang dibuat oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesiaatau dapat diperoleh dari aplikasi winhisab. Data dari 

kedua metode tersebut membutuhkan basis data yang lebih konkrit dan 

faktual. Di bagian inilah yang terkadang sulit. Jika ada kesalahan sedikit 

saja, maka perhitungan selanjutnya akan mengalami kesalahan data. 
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Adapun untuk proses menggunakan kalkulator, metode Thamarāt 

al-Fikār sangat mudah dibandingkan dengan metode Ephemeris. Metode 

Ephemeris misalnya menghitung tinggi (h) harus menggunakan rumus 

kalkulator tertentu, jika tidak maka hasilnya tidak akan akurat. 

Sedangkan metode Thamarāt al-Fikar tidak menggunakan rumus 

kalkulator tertentu. 

Dari segi kelengkapan data, pada dasarnya kedua perhitungan 

tersebut lebih lengkap dibandingkan dengan metode Ephemeris. Karena 

metode Ephemeris menggunakan koreksi kerendahan ufuk, refraksi dan 

semi diameter matahari. Sedangkan Thamarāt al-Fikar tidak 

menggunakan koreksi ini. Sehingga jika dilihat dari segi akurasi keduanya 

akurat. Namun yang diutamakan adalah menggunakan metode Ephemeris. 

Karena cara ini digunakan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 

yang hasilnya digunakan oleh umat Islam di Indonesia. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

76 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penulis menarik suatu kesimpulan, yang merupakan solusi dari 

rumusan masalah, berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, sebagai 

berikut:  

1. Perhitungan awal waktu salat yang ada dalam kitab Thamara>t al-Fikar 

ialah termasuk perhitungan kontemporer. Karena informasi (data) 

perhitungan kitab ini menggunakan rumus trigonometri bola yang 

merupakan ilmu mengukur segitiga bola kemudian dimasukkan ke dalam 

sistem perhitungan dalam kitab Thamara>t al-Fikar dengan penyesuaian 

gerak Bulan dan Matahari. Namun, tahun tidak dicantumkan dalam data 

hisab buku Thamara>t al-Fikar, yang merupakan data tetap (terlampir). 

2. Metode menentukan diawal waktu salat dalam Ephemeris adalah 

metode kontemporer berdasarkan data Matahari dan Bulan setiap jam. 

Tabel yang berisi data telah diolah menggunakan rumus matematika 

modern. Setiap tahun, informasi (data) baru ditambahkan ke data di 

Ephemeris. Datanya dari Ephemeris Hisab Rukyat Kementerian Agama 

RI, dan cara perhitungannya dari buku Abd. Salam Nawawi. 

3. Hasil perbandingan waktu awal salat dengan metode Thamara>t al-

Fikardan Ephemeris menunjukkan perbedaan satu menit. Meskipun ada 

yang tidak ada perbedaan pada setiap waktunya. Namun, perlu diketahui 

bahwa data perhitungan metode Ephemeris selalu diperbaharui setiap. 
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Karena data itu dibuat oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesiasehingga data tersebut selalu diperbaiki setiap tahunnya. 

Sedangkan data dari kitab Thamara>t al-Fikar menggunakan data 

perhitungan tetap. Metode perhitungan dalam kitab Thamara>t al-Fikar, 

tidak memuat informasi mengenai setengah diameter Matahari, 

pembiasan (refraksi cahaya), dan kerendahan ufuk (Dip). sedangkan 

ketiga koreksi ini digunakan dalam metode Ephemeris. Dengan 

demikian, metode kitab Thamara>t al-Fikar ini tepat dan dapat 

dimanfaatkan oleh setiap orang untuk ibadah salat. Meskipun dari 

kenyataan bahwa kitab buku Thamara>t al-Fikar tepat (akurat). Namun, 

metode Ephemeris harus diutamakan. Karena orang-orang saat ini 

mengacu pada jadwal salat yang dibuat oleh Kementerian Agama RI.  

B. Saran  

1. Bagi orang-orang yang ingin menggunakan perhitungan awal waktu 

salat kitab Thamara>t al-Fikar sebagai salah satu jadwal dalam 

melakukan ibadah salat. Karena perbandingan yang telah dilakukan, 

hasil perhitungan ini sebanding dengan metode Ephemeris, sehingga 

dapat dijadikan acuan. Meskipun perhitungan ini terlepas dari kenyataan 

bahwa perhitungan kitab Thamara>t al-Fikar tepat. Namun, metode 

Ephemeris yang lebih diutamakan 

2. Hukum atau aturan mempelajari ilmu Falak adalah Fardu kif>ayah. 

Sehingga, pengetahuan ini perlu dikembangkan, ditingkatkan, dan 

dipelajari untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terkini. 
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